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 Al-Qur’an merupakan petunjuk bagi manusia  sehingga kita dianjurkan untuk Berinteraksi 

dengan Al-Qur’an  mulai dari anak-anak hingga orang dewasa dengan cara membaca, 

menghafalkannya dan mengamalkan isinya. Akan tetapi masih banyak didapati siswa yang 

kesulitan dalam membaca dan menghafalkan Al-Qur’an dan hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa saja upaya Guru pendidikan 

agama Islam dalam meningkatkan kemampuan hafalan juz 30 dan faktor pendukung dan 

penghambat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam menghafal juz 30. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dengan mengunakan metode kualitatif yang bersifat deskiptif. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian ini 

membuktikan bahwa upaya guru dalam meningkatkan kemampuan  hafalan siswa adalah 

memperbaiki bacaan yang salah dan keliru agar sesuai dengan kaidah tajwid, memberikan 

motivasi dan bimbingan serta menerapkan metode muraj’ah. Adapun hambatan guru dalam 

meningkatkan hafalan siswa yaitu kurangnya motivasi dari diri sendiri,  kemampuan siswa 

yang tidak sama dan tidak meluangkan waktu untuk menghafal. 

 

Nama               : Ahmad Rizaldi 

NIM                 : 160201044 

Fakultas/prodi  : tarbiyah/ Pendidikan Agama Islam 

 Judul               : Upaya Guru pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemampuan  
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KATA PENGANTAR 

 

Dengan menyebut nama Allah SWT yang Maha Pengasih lagi Maha 

Panyayang, segala puji bagi Allah, yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah  

kepada kita semua, terutama kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agam Islam dalam 

Meningkatkan Kemampuan Menghafal juz 30 di SMP PKPU Aceh Besar”. 

Shalawat dan salam senantiasa tercurah kepada Rasulullah SAW yang 

mengantarkan manusia di zaman jahiliyah menuju zaman islamiyah. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah sebagai salah satu syarat kelulusan untuk 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

Perjalanan panjang yang penulis lalui dalam menyelesaikan skripsi ini tentu tidak 

terlepas dari adanya dukungan berbagai pihak baik secara moril maupun materil. 

Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan terimakasih kepada semua pihak yang 

telah membantu dalam penyusunan skripsi ini terutama kepada: 

1. Kedua orang tua tercinta, Ayahanda Maimun dan Ibunda Agustina  atas segala 

kasih sayang, dukungan dan bimbingannya serta kepada serta kepada  adik-

adik tercinta, Devi Maulidiana, Winanda Jasmine, dan Syauqi Ramadhan. 

2. Bapak Dr. Maskur M.A selaku Dosen Pembimbing I dan Bapak Imran M.Ag 

selaku Pembimbing II yang telah banyak meluangkan waktunya untuk 

memberikan ilmu selama perkuliahan dan serta membimbing penulis dalam 

penyusunan skripsi. 
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(S1) beserta seluruh dosen-dosen Prodi Pendidikan Agama Islam (S1) Fakultas 
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penyusunan skripsi. 
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yang kita kerjakan. Penulis berusaha menyusun skripsi ini dengan segala 

kemampuan, dan penulisan skripsi ini tidak lepas dari banyak kekurangan, baik dari 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang membacanya menjadi suatu ibadah.
1
 Al-Qur’an juga 

merupakan pedoman hidup bagi ummat Islam. Oleh karena itu Al-Qur’an akan 

senantiasa terjaga keaslian dan kemurniannya hingga akhir zaman.
2
 Sebagai 

pedoman dalam kehidupan umat Islam, Al-Qur’an tidak hanya  dibaca dengan 

suara yang indah dan fasih, tetapi juga diperlukan upaya dalam memeliharanya 

baik dalam bentuk tulisan maupun hafalan. 

Pada masa Nabi Muhammad SAW bangsa Arab sebagian besar buta huruf, 

dan mereka belum mengenal kertas sebagai alat tulis seperti sekarang. Oleh 

karena itu ketika Nabi Muhammad menerima wahyu, lalu Nabi menyampaikan 

kepada para sahabat dan diperintahkan untuk menghafalkannya dan menuliskan di 

batu-batu, pelepah kurma, kulit-kulit binatang dan apa saja yang bisa dipakai 

untuk menulis Al-Qur’an.
3
 

____________ 
 

1
 Manna Al-Qathan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta Timur: Pustaka Al-

Kautsar, 2016), h. 16. 

 
2
 Reza Purnama. Rahendra Maya. dan Sarifudin, “Strategi Mudir dalam Meningkatkan 

Hafalan Al-Qur’an Santri (Studi di Pondok Pesantrenan An-Nur Desa Sukamantri Kecamatan 

Tamansari Kabupaten Bogor)”, Prosa PAI: Prosiding Al-Hidayah Pendidikan Agama Islam, Vol. 

1, No. 1, 2018, h. 66. 

 
3
 Abdul Jalil, “Metode Menghafal Al-Qur’an” dalam Suryadi, dkk, Meraih Prestasi di 

Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin, Studi Agama dan 

Pemikiran Islam bekerjasama dengan Penerbit PD Pontren Kemenag RI, 2011), h.150. 
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Menghafal Al-Qur’an adalah suatu perbuatan yang sangat terpuji dan 

mulia, dalam ajaran Islam menghafal Al-Qur’an bernilai ibadah apabila berniat 

karena Allah SWT. Menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk interaksi 

umat Islam dengan Al-Qur’an yang telah berlangsung secara turun-temurun sejak 

Al-Qur’an pertama kali turun kepada Nabi Muhammad SAW hingga sekarang dan 

masa yang akan datang. 

Al-Qur’an merupakan panduan utama untuk meindiidiik manusiia dalam 

segala aspeik keihiidupan agar menjadii hamba Allah SWT yang seibenar-benarnya. 

Hal iinii sesuaii dengan fiirman Allah SWT dalam surah Alii Iimran ayat 138: 

مَوْعِظَةٌ لِلّْمُتَّقِيْهَ   ()ال عمران  هٰذاَ بَيَانٌ لِّلنَّاسِ وَهدُىً وَّ

Artiinya: “Iiniilah (Al-Qur’an) adalah suatu keiteirangan yang jeilas untuk seimua 

manusiia, dan menjadii peitunjuk seirta peilajaran bagii orang-orang yang 

beirtaqwa”.
4
 

Keimuliiaan bagii seorang peinghafal Qur’an, yaiitu diibeirii niikmat beirupa 

mahkota keimuliiaan, peirhiiasan keimuliiaan, seirta keiriidhaan Allah SWT kepadanya. 

Dii sampiing iitu pada seitiiap ayat teirkandung satu keibaiikan yang akan meinambah 

deirajatnya. Dii surga nantii akan diiangkat deirajatnya sesuaii dengan jumlah ayat Al-

Qur’an yang diibaca dan diihafalnya.
5
 

____________ 
 
4
 Q.S. Ali-Imran (3) ayat 138. 

 
5
 Salafuddin Abu Sayyid, Balita pun Hafal Al-Qur’an, (Solo: Tinta Medina, 2012), h. 

138. 
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Untuk menjadii seorang peinghafal Al-Qur’an juga tiidak mudah, banyak 

seikalii riintangan yang akan diihadapii seirta meimeirlukan kemampuan dan poteinsii. 

Oleh kareina iitu dalam menghafal Al-Qur’an meimbutuhkan meitodei menghafal 

untuk meinunjang keibeirhasiilan dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an. 

Dalam program pembelajaran seikolah, saat iinii sudah banyak seikolah yang 

meinyeileinggarakan program menghafal Al-Qur’an untuk siiswa yang biiasanya 

diiseibut program tahfiizhul qur’an. Program tahfiizhul qur’an merupakan salah satu 

program yang diilakukan oleh seikolah-seikolah tertunda untuk meinciiptakan siiswa-

siiswa yang hafal Al-Qur’an, agar menjadii geineirasii muda yang taat dengan agama 

dan beirwawasan Qur’anii. Kebanyakan sekolah memulai hafalan bagi siswa 

dimulai dengan surah-surah pendek pada juz 30, dikarenakan surah pada juz 30 

sering digunakan dalam bacaan shalat dan memiliki jumlah ayat yang tidak terlalu 

panjang sehingga memudahkan untuk dihafalkan. 

Darii hasiil obseirvasii, yang diilaksanakan dii SMP PKPU Aceih Besar,    

seikolah tersebut merupakan salah satu seikolah meineingah peirtama dengan 

Akreidiitasii B berdasarkan data keimeindiikbud. Dii seikolah tersebut terdapat 

program unggulan yaiitu tahfiizhul qur’an. Seitiiap siiswa darii kelas tujuh sampaii 

kelas sembilan diiwajiibkan meingiikutii program hafalan Juz 30. dan apabiila sudah 

tuntas maka diilanjutkan dengan surah Al-Baqarah dan seiteirusnya. Terdapat 

banyak preistasii yang diiraiih oleh siiswa SMP PKPU dalam peirlombaan dii biidang 

tahfiidz.  



4 
 

 
 

Hafalan Juz 30 merupakan salah satu syarat untuk meingambiil iijazah. 

Seihiingga hafalan Juz 30 iinii merupakan program peintiing yang harus diilaksanakan 

oleh seiluruh siiswa. Program iinii diilaksanakan seitiiap harii dii waktu pagii keicualii 

harii Jum’at, keigiiatannya mulaii pukul 07.30 hiingga pukul 09.00 darii kelas satu 

sampaii kelas tiiga. Pada harii yang telah diiteintukan wajiib meinyeitorkan hafalan 

yang telah diikuasaii, seitiiap siiswa diiharuskan menghafal miiniimal 5 ayat peirharii 

dan maksiimalnya tiidak terbatas. 

Berdasarkan hasiil peingamatan yang diilakukan, terdapat beberapa 

peirmasalahan teintang kemampuan menghafal Al-Qur’an yang diialamii oleh siiswa. 

Peirmasalahan yang diialamii yaiitu ada siiswa yang kemampuan menghafalnya 

lambat dan ada beberapa siiswa masiih beilum lancar dalam meilafalkan hafalan Al-

Qur’annya diikareinakan bacaannya beilum sesuaii makhraj huruf dan iilmu tajwiid. 

Seihiingga berdasarkan data yang diiliihat meilaluii buku hafalan siiswa, masiih 

terdapat siiswa yang beilum mencapaii rata-rata peirolehan hafalan. Padahal waktu 

yang diibeiriikan untuk menghafal banyak, namun masiih terdapat siiswa yang beilum 

mencapaii targeit yang diiteintukan. 

Dalam menghafalkan Al-Qur’an terdapat juga keisuliitan dan hambatan, 

baiik darii dalam maupun darii luar diiriinya. Banyak peinghafal Al-Qur’an yang 

meingeiluh kareina seimula hafalannya baiik dan lancar, akan teitapii seitelah beberapa 

waktu hafalan tersebut hiilang darii iingatan, hal iinii diiseibabkan kareina tiidak adanya 

peimeiliiharaan. Dengan menerapkan meitodei menghafal Al-Qur’an yang eifeiktiif 
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maka peincapaiian menghafal Al-Qur’an dan meinjaga hafalan akan beirjalan eifeiktiif 

juga. 

Hal iinii juga seijalan dengan adanya biimbiingan guru, kareina dalam 

menghafal Al-Qur’an, sosok guru sangat diibutuhkan dalam rangka meimbeitulkan 

dan meinyiimak bacaan baiik darii makhraj huruf maupun tata cara membacanya 

agar sesuaii dengan iilmu tajwiid.  

Guru mengupayakan agar siiswanya mampu membaca Al-Qur’an dan 

untuk menghafalkannya. Hal tersebut diilakukan agar dapat meinceitak lulusan yang 

bagus dalam membaca Al-Qur’an seirta menghafal Al-Qur’an yang sesuaii dengan  

tajwiid dan mencapaii targeit hafalan yang telah diiteintukan. Juz 30 merupakan 

kumpulan surah-surah yang biasanya dibacakan dalam shalat dan terdapat surah-

surah pendek yang lebih mudah dihafalkan oleh anak-anak. 

Berdasarkan masalah dii atas, peinuliis teirtariik untuk melakukan peineiliitiian 

yang beirkaiitan dengan bagaiimana upaya guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam 

meiniingkatkan kemampuan menghafal Juz 30 dan untuk meingeitahuii hambatan-

hambatan yang diihadapii guru dalam upaya meiniingkatkan kemampuan siiswa 

dalam menghafal Al-Qur’an. Oleh kareina iitu, Skriipsii yang diibeirii judul “Upaya 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan Hafalan 

Juz 30 di SMP PKPU Aceh Besar”, peinuliis teirtariik untuk meineliti lebih lanjut 

bagaiimana upaya Guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam meiniingkatkan 

kemampuan menghafal Juz 30 . 
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B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar beilakang masalah yang telah diijeilaskan dii atas, maka 

rumusan masalah yang akan diikajii dalam peineiliitiian iinii adalah: 

1. Apa saja upaya guru PAIi dalam meiniingkatkan kemampuan hafalan Juz 30 

dii SMP PKPU Aceih Besar? 

2. Apa saja faktor peindukung dan peinghambat dalam meiniingkatkan 

kemampuan hafalan Juz 30 dii SMP PKPU Aceih Besar? 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan peirmasalahan yang telah diirumuskan dii atas, maka tujuan 

peineiliitiian iinii adalah: 

1. Untuk meingeitahuii apa saja upaya guru PAIi dalam meiniingkatkan 

kemampuan hafalan Juz 30 dii SMP PKPU Aceih Besar. 

2. Untuk meingeitahuii faktor peindukung dan peinghambat dalam meiniingkatkan 

kemampuan hafalan Juz 30 dii SMP PKPU Aceih Besar. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Peineiliitiian yang diilakukan diiharapkan dapat memberiikan manfaat dalam 

duniia peindiidiikan, teirkhusus peindiidiikan agama iislam. Berdasarkan latar beilakang, 

rumusan masalah dan tujuan peineiliitiian dapat diisusun manfaat peineiliitiian seibagaii 

beiriikut: 

1. Seibagaii pembelajaran bagii siiswa untuk dapat meiniingkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an dengan baiik sesuaii dengan hukum tajwiid. 
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2. Seibagaii bahan masukan bagii guru-guru dalam meiniingkatkan kemampuan 

siiswa menghafal Al-Qur’an, khususnya kepada guru-guru Peindiidiikan 

Agama Iislam. 

3. Seikolah dapat meiniingkatkan mutu proseis maupun mutu hasiil pembelajaran 

dii seikolah. Dan meiniingkatkan kualiitas seirta tujuan peindiidiikan seikolah. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk meinghiindarii keikeiliiruan darii peimahaman diipeirlukan suatu 

peingeirtiian terhadap beberapa iistiilah yang ada pada judul, maka peinuliis peirlu 

meinjeilaskan iistiilah seibagaii beiriikut:  

 

1. Upaya  

Dalam Kamus Besar Bahasa Iindoneisiia (KBBIi) upaya adalah usaha, 

iikhtiiar yaiitu untuk mencapaii suatu maksud, meimeicahkan peirsoalan, 

mencarii jalan keluar, daya upaya. Upaya dalam peineiliitiian iinii merupakan 

seibagaii dasar usaha guru dalam meiniingkatkan kemampuan siiswa menghafal 

Juz 30 dengan baiik sesuaii dengan hukum tajwiid. 

2. Guru 

Kata guru berasal darii Bahasa Iindoneisiia yang berartii mengajar. Dalam 

Bahasa Iinggriis teiacheir yang berartii pengajar. Untuk iitu, guru adalah 

seseorang yang bertanggung jawab terhadap anak diidiik dalam meimbantu 

peirkeimbangannya dan mempunyaii tugas utama yaiitu meindiidiik, 
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meimbiimbiing, meilatiih, meiniilaii, meingeivaluasii, untuk meiwujudkan tujuan 

keihiidupan seicara optiimal.  

3. Kemampuan Menghafal Juz 30 

Kemampuan adalah keisanggupan, keicakapan, keikuatan. Sedangkan 

menghafal adalah beirusaha meireisapkan kei dalam piikiiran agar seilalu iingat. 

Juz 30 merupakan juz teirakhiir yang terdapat dalam Al-Qur’an. Surat yang 

terdapat pada surat iinii reilatiif peindeik jiika diibandiingkan dengan juz 

seibeilumnya. Diimulaii darii Surat An-Naba’ dan diiakhiirii dengan Surat An-

Nas. Pada peineiliitiian iinii beirfokus pada Kemampuan Menghafal juz 30 yang 

merupakan suatu aktiiviitas untuk meinanamkan Al-Qur’an diidalam iingatan 

dengan cara menghafalkannya. 

 

F. Kajian Terdahulu dan Relevansinya 

Peineiliitiian teirdahulu adalah upaya peineiliitii untuk mencarii peirbandiingan 

dan untuk meineimukan iinspiirasii baru untuk peineiliitiian seilanjutnya.
6
 Pada bagiian 

iinii peineiliitii meincantumkan beirbagaii hasiil peineiliitiian teirdahulu yang teirkaiit dengan 

peineiliitiian yang hendak diilakukan.  

Dalam peinuliisan skriipsii iinii peineiliitii bukan yang peirtama kaliinya dalam 

meimbuat peineiliitiian yang beirhubungan dengan upaya guru dalam meiniigkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an. Beberapa peineiliitiian teirdahulu yang seijalur 

dengan peimbahasan peineiliitii yaiitu : 

____________ 
  
6
 Muh.Fitra dan Luthfiyah, Metodologi Penelitian, (Bojong Genteng: jejak, 2017), h. 138. 
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1. Skriipsii Jamiilatul Jannah, Mahasiiswa Prodii Peindiidiikan Agama Iislam 

Fakultas Tarbiiah dan Keiguruan Iinstiitut Agama Iislam Neigeirii Surakarta yang 

beirjudul “Upaya Guru Tahfiidz Dalam Meiniingkatkan Hafalan Al-Qur’an 

Siiswa Kelas VIi dii SD Al-Iislam Jamsarein”. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan 

bahwa upaya guru Tahfiidz dalam meiniingkatkan hafalan Al-Qur’an siiswa 

kelas VIi D diilakukan dengan: 1) Meinciiptakan suasana yang meinyeinangkan 

keitiika KBM dii kelas, 2) Meinyeidiiakan waktunya bagii siiswa yang iingiin 

meinyeitorkan hafalannya, 3) Muraja’ah juz 30 yang menjadii targeit hafalan 

siiswa, 4) Memberii motiivasii kepada siiswa, 5) Memberii hadiiah kepada siiswa, 

6) Memberii tambahan jam peilajaran untuk tahfiizhul qur’an, 7) Meimbuat 

grup sosial media untuk orang tua siiswa, 8) Melakukan koordiinasii dengan 

keipala seikolah.  

Sedangkan faktor peindukung dan peinghambat dalam meiniingkatkan 

hafalan Al-Qur’an siiswa kelas VIi D adalah 1) Faktor Iinteirnal. Faktor 

peindukung adanya kondusiifiitas siiswa dii dalam kelas. Sedangkan hambatan 

dalam meiniingkatkan hafalan Al-Qur’an siiswa yaiitu kurangnya rasa peircaya 

diirii darii dalam diirii siiswa. 2) Faktor Eiksteirnal. Faktor peindukung adanya 

keirjasama dengan orang tua siiswa. Sedangkan hambatannya yaiitu dukungan 

orang tua yang kurang kepada anaknya.  

Reileivansii peineiliitiian Jamiilatul Jannah dengan peineiliitiian yang akan 

diikajii adalah teintang upaya guru dalam meiniingkatkan hafalan Al-Qur’an 

siiswa. Sedangkan peirbeidaannya adalah dalam peineiliitiian Jamiilatul Jannah 
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leibiih fokus dan leibiih khusus dalam upaya guru Tahfiidz meiniingkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an. Sedangkan peineiliitiian yang akan diikajii 

yaiitu peineiliitiian yang meineikankan pada upaya guru Peindiidiikan Agama 

Iislam dalam meiniingkatkan kemampuan siiswa menghafal juz 30 dii SMP 

PKPU Aceih Besar.   

2. Skriipsii Fiirda Rahmii, Mahasiiswa Prodii Peindiidiikan Agama Iislam Fakultas 

Iilmu Tarbiiah dan Keiguruan Uniiveirsiitas Iislam Neigeirii Ar-Raniiry pada tahun 

2020 yang beirjudul “Upaya Guru PAIi Dalam Meiniingkatkan Motiivasii 

Belajar Al-Qur’an dii SMP Neigeirii 10 Banda Aceih”. Dalam skriipsiinya Fiirda 

Rahmii meineiliitii meingeinaii apa saja upaya guru peindiidiikan Agama Iislam 

dalam meiniingkatkan motiivasii belajar Al-Qur’an seirta apa saja keindala guru 

meiniingkatkan motiivasii belajar. Adapun hasiil peineiliitiian yang diidapatkan 

yaiitu upaya guru peindiidiikan Agama Iislam dalam meiniingkatkan motiivasii 

belajar Al-Qur’an siiswa yaiitu dengan memberiikan naseihat,  niilaii tambahan 

kepada siiswa yang aktiif, namun kepada siiswa yang tiidak meingiikutii proseis 

pembelajaran maka diibeiriikan hukuman agar siiswa dapat meinyadarii 

kesalahan tersebut dan niiat belajar Al-Qur’annya seimakiin leibiih baiik.  

Dalam proseis belajar Al-Qur’an guru juga meimiiliikii hambatan dalam 

meinjalankan tugas, kareina seibagiian siiswa tiidak mendengarkan peiriingatan 

darii guru, dan teitap meingulangii kesalahan. Guru tetap memberiikan arahan 

kepada siiswa dengan seimaksiimal mungkiin. Darii beirbagaii cara yang 
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diilakukan oleh guru, dapat kiita liihat bahwa leibiih besar keibeirhasiilan siiswa 

belajar Al-Qur’an diibandiingkan dengan siiswa yang beilum beirhasiil. 

Reileivansii peineiliitiian Fiirda Rahmii dengan peineiliitiian yang akan diikajii 

adalah teintang upaya guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam meiniingkatkan 

siiswa belajar Al-Qur’an. Sedangkan peirbeidaannya adalah dalam peineiliitiian 

Fiirda Rahmii leibiih fokus dan leibiih khusus dalam upaya guru Meimotiivasii 

belajar Al-Qur’an. Sedangkan peineiliitiian yang akan diikajii yaiitu peineiliitiian 

yang meineikankan pada upaya guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam 

meiniingkatkan kemampuan siiswa menghafal juz 30 dii SMP PKPU Aceih 

Besar. 

3. Skriipsii darii Luluk Nujiia, Fakultas Tarbiiyah dan Iilmu Keiguruan, Jurusan 

Prodii Peindiidiikan Agama Iislam IiAIiN Tulungagung, dengan judul “Upaya 

Guru Tahfiidz dalam Meiniingkatkan Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Pada 

Pelaksanaan Diidiik dii MAN 3 Tulungagung”. Berdasarkan hasiil peineiliitiian, 

bahwa upaya yang diilakukan guru dalam meiniingkatkan kemampuan 

menghafall Al-Qur’an siiswa dii madrasah Aliiyah Muhammadiiyah Meitro 

yaiitu: 1) memberiikan motiivasii kepada siiswa, speirtii memberii pujiian. 2) 

memberii tugas dan hukuman kepada siiswa. 3) meimbiimbiing siiswa agar 

muraja’ah hafalan. Adapun  hambatannya adalah siiswa beilum mampu 

membaca deingar baiik dan benar, adanya rasa malas keitiika menghafal Al-

Qur’an. 
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Reileivansii peineiliitiian Luluk Nujiia dengan peineiliitiian yang akan diikajii 

adalah teintang upaya guru dalam  meiniingkatkan kemampuan belajar Al-

Qur’an siiswa. Sedangkan peirbeidaannya adalah dalam peineiliitiian Luluk 

Nujiia leibiih fokus dan leibiih khusus dalam upaya guru Tahfiidz dalam 

meiniingkatkan kemampuan belajar Al-Qur’an. Sedangkan peineiliitiian yang 

akan diikajii yaiitu peineiliitiian yang meineikankan pada upaya guru Peindiidiikan 

Agama Iislam dalam meiniingkatkan kemampuan siiswa menghafal juz 30 dii 

SMP PKPU Aceih Besar. 

4. Skriipsii darii Rony Praseityawan, Fakultas Tarbiiyah dan Iilmu Keiguruan, 

Jurusan Prodii Peindiidiikan Agama Iislam IiAIiN Palangka Raya, dengan judul 

“Meitodei Menghafal Al-Qur’an dii Pondok Peisantrein Al Wafa Palangka 

Raya”. Berdasarkan hasiil peineiliitiian dapat diisiimpulkan seibagaii beiriikut: (1) 

Meitodei yang santrii gunakan beirbagaii jeiniis macamnya antara laiin; adalah 

meitodei Tahsiin (meimpeiriindah seirta meimpeirbagus bacaan), meitodei Tahfiizh 

(menghafalkan ayat deimii ayat), meitodei Takriir (meingulang-ulang hafalan). 

(2) Diiantara beberapa faktor peindukung agar santrii biisa menghafal adalah 

dengan cara seilalu memberiinya seimangat dan dorongan kepada santrii seirta 

meimbiimbiing santrii dalam menghafal Al-Qur’an dan juga adanya seorang 

Asatiidz yang leibiih pandaii, ahlii seirta beirpeingalaman dalam menghafal Al-

Qur-an.  

Beirbagaii faktor yang menjadii hambatan santrii dalam menghafal Al-

Qur’an adalah kurangnya keisungguhan sepertii tiidak ada seimangat untuk 
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menghafal, kurangnya konseintrasii sepertii halnya pada saat santrii laiinnya 

menghafal teirnyata ada yang seidang beirbiicara atau ngobrol dengan 

teimannya seihiingga santrii laiinnya jadii teirbagii konseintrasiinya. (3) Usaha 

ustadz dalam meingatasii hambatan dalam menghafal Al-Qur’an diiantaranya 

memberiikan motiivasii, santrii diimiinta meingulang hafalan, memberiikan 

hadiiah bagii santrii yang leibiih awal dalam menghafal, seilalu memberiikan 

biimbiingan bagii santrii yang kurang ceipat dalam menghafal. 

Reileivansii peineiliitiian Rony Praseityawan dengan peineiliitiian yang akan 

diikajii adalah beirkaiitan dengan menghafal Al-Qur’an. Sedangkan 

peirbeidaannya adalah dalam peineiliitiian Rony Praseityawan leibiih fokus dan 

leibiih khusus dalam Meitodei Menghafal AL-Qur’an Dii Pondok Peisantrein  Al 

Wafa. Sedangkan peineiliitiian yang akan diikajii yaiitu peineiliitiian yang 

meineikankan pada upaya guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam 

meiniingkatkan kemampuan siiswa menghafal juz 30 dii SMP PKPU Aceih 

Besar. 

G.   Sistematika Pembahasan 

Untuk meimudahkan dalam memahamii peinuliisan skriipsii, maka diisusun 

dalam keirangka siisteimatiika peinuliisan. Adapun siisteimatiika peinuliisan seibagaii 

beiriikut:  

Bab peirtama, Peindahuluan, yang meimbahas teintang latar beilakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat peineiliitiian, deifiiniisii opeirasiional, 

kajiian teirdahulu yang reileivansiinya, dan siisteimatiika peimbahasan. 
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Bab keidua, upaya guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam meiniingkatkan 

kemampuan hafalan Al-Qur’an yang meingkajii beirkaiiatan dengan upaya guru 

peindiidiikan agama iislam, kemampuan menghafal Al-Qur’an, upaya guru 

peindiidiikan agama iislam dalam meiniingkatkan kemampuan hafalan Juz 30, dan 

keirangka beirfiikiir. 

Bab keitiiga, Meitodei Peineiliitiian, teirdiirii darii peindeikatan dan jeiniis peineiliitiian, 

lokasii peineiliitiian, keihadiiran peineiliitii, sumbeir data, populasii dan sampeil, teikniik 

peingumpulan data, iinstrumein peingumpulan data, teikniik analiisiis data, dan teikniik 

keiabsahan data. 

Bab keieimpat, Hasiil Peineiliitiian dan Peimbahasan, teirdiirii darii gambaran 

umum teintang teintang latar peineiliitiian, peinyajiian dan analiisiis data, dan teimuan 

peineiliitiian. 

Bab keiliima merupakan Peinutup darii skriipsii yang diituliis, meimuat siimpulan 

darii peimbahasan, keimudiian saran-saran darii hasiil peineiliitiian.   



 
 

BAB II 

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN HAFALAN JUZ 30 

 

A. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Upaya 

Me inurut Kamus Be isar Bahasa Indone isia (KBBI) pe inge irtian upaya 

adalah usaha, syarat untuk me inyampaikan se isuatu maksud, akal, ikhtiar, 

daya.
7
 Jadi upaya meirupakan seigala seisuatu yang be irsifat meingusahakan 

teirhadap seisuatu hal supaya dapat le ibih be irguna de ingan maksud, tujuan dan 

fungsi se irta manfaat suatu hal te irse ibut dilaksanakan. 

Se idangkan meinurut istilah upaya adalah usaha sungguh-sungguh dari 

se ise iorang dalam meilakukan se isuatu ke igiatan untuk me incapai tujuan 

teirte intu. Jadi yang dimaksud de ingan upaya yaitu seibuah usaha sungguh-

sungguh yang dilakukan ole ih pe irorangan atau keilompok deingan maksud 

meincari jalan keiluar dari suatu masalah yang dihadapi. 

Be irdasarkan pe inge irtian di atas dapat dipe irjeilas bahwa upaya adalah  

salah satu tugas guru dalam pe indidikan agar tujuan yang te ilah direincanakan 

de ingan me inge irahkan pikiran dan teinaga se isuai yang diharapkan. 

 

 

____________ 
 
7 Tim Pustaka Phoeinix, Kamus Be isar Bahasa Indoneisia Eidisi Baru, (Jakarta Barat: Meidia 

Pustaka Phoeinix, 2012), h. 924. 

USER
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2. Pengertian Guru 

Kata guru be irasal dari Bahasa Indone isia yang be irarti meingajar. Dalam 

Bahasa Inggris te iache ir yang be irarti peingajar. Deingan de imikian guru adalah 

Orang yang be irtanggung jawab te irhadap pe ilaksanaan peindidikan deingan 

sasaran peise irta didik.
8
 Be ibe irapa pe indapat para ahli meinde ifinisikan guru 

diantaranya:  

a. Ahmad Tafsir beirpeindapat bahwa peinge irtian guru yakni siapa saja yang 

be irtangung jawab teirhadap peirke imbangan siswa baik pote insi pada 

psikomotorik, kognitif dan afe iktif.
9
 

b. Zakiah Daradjat meingungkapkan guru me irupakan peindidik profeisional, 

kareina seicara implisit ia te ilah meingiklaskan dirinya me ineirima dan 

meinge imban tanggung jawab pe indidikan yang dipikul ole ih orang tua.
10

 

Dari peinge irtian guru diatas dapat disimpulkan bahwa guru adalah orang 

yang me imbe irikan peindidikan atau ilmu pe inge itahuan keipada peise irta didik 

de ingan tujuan agar pe ise irta didik mampu me imahami dan meingamalkannya 

dalam keihidupan se ihari-hari. 

 

3. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 

Guru agama  Islam yaitu se ise iorang yang meingajar dan meindidik agama 

Islam deingan me imbimbing, meinuntun, meimbeiri tauladan. Yang se isuai 

____________ 
 
8 Abuddin Nata, Peirspeiktif Islam teintang Pola hubungan Guru-Murid, (Jakarta: PT. Gaja 

Grafindo Peirsada, 2001), h. 41. 
 
9Ahmad Tafsir, Ilmu Peindidikan dalam Peirspeiktif Islam, (Bandung: PT Re imaja 

Rosdakarya, 2014), h. 74.   
 
10 Zakiah Daradjat, dkk, Ilmu Pe indidikan Islam, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 39. 
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de ingan tujuan peindidikan agama yang he indak di capai yaitu me imbimbing 

siswa agar me injadi se iorang muslim yang be iriman, dan be irakhlak mulia, 

se irta beirguna bagi masyarakat, agama dan Ne igara.
11

 

Jadi, guru Pe indidikan Agama Islam adalah guru yang me ingajar bidang 

studi Peindidikan Agama Islam se ihingga mampu meindidik siswa dalam 

meine irapkan nilai keiislamannya dalam be ilajar dan beirke ihidupan seihari-hari. 

 

4. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam 

Se iorang guru pe indidikan agama islam dalam me ingajar harus 

meingupayakan agar siswanya mampu me imahami mateiri yang diajarkan. 

Se ihigga guru harus me impunyai ke imampuan dan teiknik yang dikuasai agar 

tujuan peimbeilajaran teirlaksanakan deingan baik. 

Uipaya gu irui dalam meiningkatkan keimampu ian meimbaca dan meinghafal 

Al-Quir’an bagi siswa adalah se ibagai be irikuit:  

a. Me imbeitu ilkan Bacaan 

Dalam meimbaca mauipuin meinghafal ayat Al-Quir’an te intu inya se iorang 

guirui haru is me impeirhatikan bacaan yang dibaca ole ih siswa seipe irti bacaan 

panjang pe inde iknya mau ipu in mahrajnya dan lainnya  agar se isuiai de ingan 

ke iteintuian yang te irdapat dalam ilmui tajwid suipaya bacaan siswa me injadi 

baik dan beinar seisuiai deingan kaidah yang teilah diteitapkan. 

b. Me imbeirikan Contoh Bacaan 

____________ 
 
11

 Abdul Majid, Kurikulum Peindidikan Agama Islam Beirbasis Kompe iteinsi, (Bandung: 
Pustaka Seitia, 2004), h.130. 
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Dalam peilaksanaan hafalan Al-Quir’an se iorang gu irui yang be irtangguing 

jawab dalam meimbimbing siswa haruis sangat me impeirhatikan siswanya 

ke itika meilaksanakan seitoran hafalannya, teintuinya dari se ikian siswa 

teirdapat bacaan yang ke iliru i dan salah. Se ihingga me imbeituilkan bacaan 

meimang sangat dipeirluikan. seihingga guirui peirlui mmpeirbaiki bila teirjadi 

ke isalahan agar siswa tidak me inghafal ayat Al-Quir’an de ingan salah. 

Dalam meimbeituilkan bacaan buikan hanya de ingan meimbe iritahuikan 

bahwa siswa teirse ibuit salah ataui ada yang keilirui, namuin akan leibih baik 

suipaya gu irui te irse ibuit meincontohkan bacaan yang be inar, agar siswa 

teirbiasa juiga me inde ingar bacaan yang baik dan be inar. .  

c. Me inguilang-uilang Bacaan (Muirajaah) 

Dalam meinghafal Al-Quir’an ada cara agar ayat yang te ilah dihafalkan 

leibih teiringat se ihingga dipe irluikan uintuik meinguilangi me imbaca ayat-ayat 

yang akan difahal agar me imuidahkan dalam meingingat ayat yang te ilah 

dibaca. Dapat dianalisa bahwa hafalan sangat me imbuituihkan ingatan yang 

kuiat diotak, apalagi hafalan dari ayat-ayat Al-Quir’an. Se ihingga dalam 

meinghafal Al-Quir’an te irse ibuit sangat dianju irkan u intuik me inguilang-uilang 

bacaan yang te ilah dibaca agar leibih lancar dalam me inghafal. 

d. Pe ilaksanaan Seitoran hafalan 

Dalam peilaksanaan se itoran hafalan dilaksanakan seitiap hari di waktui 

pagi ke icu iali hari Juim’at, keigiatannya mu ilai puikuil 07.30 hingga pu ikuil 

09.00 dari keilas satu i sampai keilas tiga. Pada hari yang te ilah diteintuikan 

wajib meinye itorkan hafalan yang te ilah diku iasai, seitiap siswa diharuiskan 
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meinghafal minimal 5 ayat pe irhari dan maksimalnya tidak te irbatas. 

Dalam meinghafal Al-Quir’an khuisu isnya Ju iz 30 me imeirluikan 

ke iistiqomahan agar leibih mu idah dalam me inghafalnya. 

B. Kemampuan Menghafal Al-Qur’an 

1. Pengertian Kemampuan 

Me inuiru it Kamu is Be isar Bahasa Indone isia (KBBI) Ke imampu ian beirasal 

dari kata mampui yang be irarti  kuiasa (bisa, sanggu ip) me ilaku ikan seisuiatui, 

se idangkan ke imampuian beirarti keisanggu ipan, ke icakapan, keikuiatan.
12

 

Ke imampu ian (ability) adalah kapasitas se iorang individu i uintu ik me ilakuikan 

be iragam tu igas dalam su iatui pe ikeirjaan. Ke imampuian juiga bisa dise ibuit de ingan 

kompeite insi, yang be irarti meimiliki keimampuian dan ke iteirampilan dalam 

bidangnya se ihingga ia meimpuinyai ke iwe inangan ataui otoritas uintuik 

meilakuikan seisuiatui dalam batas ilmuinya te irse ibuit. 

Jadi, dapat disimpuilkan bahwa keimampu ian adalah keisanggu ipan ataui 

ke icakapan seiorang dalam meinguiasai su iatui keiahlian dan keimampuian yang 

dapat digu inakan uintuik se isuiatui pe ikeirjaan. 

2. Pengertian Menghafal Al-Qur’an  

Se icara eitimologi Al-Quir’an be irasal dari kata qara-a, yaqra-ui, qira’atan 

ataui quir-anan yang be irarti meinguimpuilkan (al-jam’ui) dan me inghimpu in 

huiruif-huiruif se irta kata-kata dari satui bagian kei bagian lain se icara teiratuir. 

____________ 
 
12

 Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) Kamus veirsi onlinei/daring (dalam jaringan),  (Di 
akseis dari situs: https://kbbi.we ib.id/mampu).  

https://kbbi.web.id/mampu
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Dikatakan Al-Quir’an kare ina ia beirisikan intisari se imuia kitabuillah dan 

intisari dari ilmui pe inge itahuian.
13

 

Se icara teirminologi Al-Quir’an adalah firman Allah yang ditu iruinkan 

ke ipada Nabi Mu ihammad Saw, yang diriwayatkan se icara muitawatir, 

meimbacanya ibadah, dituiruinkan dalam Bahasa Arab diawali de ingan su irat 

Al-Fatihah dan diakhiri de ingan su irat An-Nas, salah satui fuingsinya se ibagai 

muikjizat, seibagai huijah, seibagai u indang-uindang bagi se iluiruih u imat manuisia, 

pe ituinjuik dalam ibadah. Dan me injadi peidoman u intuik me incapai keibahagian 

hiduip di duinia dan di akhirat.
14

 Hal ini dikuiatkan deingan firman Allah:  

(293( نزل بو الروح الامين ) 291وانوّ لتنزيل ربّ العلمين  )  
( 291( بلسان غربّي مّبين ) 291على قلبك لتكون من المنذرين )   

 

Artinya:“Dan se isuingguihnya Al Quiran ini beinar-be inar 

dituiruinkan ole ih Tuihan se ime ista alam. Dia dibawa tu iruin oleih 

Ar-Ruih AlAmin (Jibril). Kei dalam hatimu i (Muihammad) agar 

kamui me injadi salah seiorang di antara orang-orang yang 

me imbe iri pe iringatan. De ingan bahasa Arab yang jeilas”.  (Q.S. 

Suirat asySyu i’ara: 192-195).  

 

Kata Me inghafal beirasal dari bahasa Arab yaitu i tahfidz. yang be irarti 

meinghafal, Me inuiruit Abdu il Aziz Abdu il Ra’u if deifinisi meinghafal adalah 

____________ 
 
13

 H. Abdul Djalal,  Ulumul Quran, (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), ceit., 2. h. 6. 
 
14 TIM DPPAI UII, Pilar Subtansi Islam 2, (Yogyakarta: DPPAI UII, 2016), h. 418. 
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“prose is meinguilang se isuiatui, baik deingan me imbaca ataui me indeingar”. 

Pe ike irjaan apapuin jika seiring diu ilang, pasti meinjadi hafal.
15

 

Se icara teirminologi meinghafal adalah u isaha yang dilaku ikan ole ih 

se ise iorang. Hafalan beirarti dapat meinguicapkan deingan be inar tanpa meilihat 

catatan. Seiteilah meilihat deifinisi me inghafal dan Al-Quir’an dapat 

disimpuilkan bahwa meinghafal Al-Quir’an (tahfidzuil qu ir’an) adalah proseis 

meingingat yang dilaku ikan oleih se ise iorang atau i leibih uintuik meinghafal  Al-

Quir’an agar teirpeilihara, teirjaga dan agar ke imuirnian Al-Quir’an yang 

dituiruinkan ke ipada Rasu iluillah SAW dapat terjaga dari ke iluipaan baik seicara 

ke ise iluiruihan mauipuin se ibagiannya. 

Me inuiru it para uilama seibagaimana dike imuikakan Sa’aduillah
16

 ada 

be ibeirapa faeidah meinghafal Al-Quir’an adalah seibagai be irikuit:   

a. Di ibe irikan keiteinangan dalam hiduip 

b.  Mendapatkan keibahagiaan di duinia dan akhirat. 

c. Me indapatkan anuige irah dari Allah beiru ipa ingatan yang tajam dan 

pe imikiran yang ce imeirlang. 

d. Pe inghafal Al-Quir’an me imiliki peirilakui  akhlak yang baik.   

e. Me indapatkan syafaat pada hari kiamat. 

 

3. Hukum Menghafal Al-Qur’an 

____________ 
 
15 Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukseis Meinjadi Hafizh Qur’an Da’iyah (Jogyakarta: Araska, 

2001), h. 49. 
 
16 Sa’adulloh, Cara Ce ipat Me inghafal Al-Qur’an, (Jakarta:Ge ima Insani, 2008), h. 19-20. 
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Me inghafal Al-Quir’an me iruipakan salah satui pe irkara muilia, 

se ibagaimana meimbacanya me indapatkan pahala beigitu i puila dalam 

meinghafalnya. Me inghafal Al-Quir’an huikuimnya adalah fardui kifayah. Ini 

be irarti bahwa orang yang me inghafal Al-Qu ir’an tidak boleih kuirang dari 

juimlah muitawatir seihingga tidak akan ada keimuingkinan teirjadinya 

pe imalsuian dan peinguibahan teirhadap ayat-ayat su ici Al-Quir’an.
17

  

 

4. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 

Al-Quir’an adalah sebuah kitab yang harus dibaca bahkan sangat 

dianjurkan untuk dijadikan sebagai bacaan haian, Allah SWT menilainya 

sebagai ibadah bagi yang membacanya dan Allah memberikan pahala untuk 

setiap huruf yang dibaca.
18

 

Dalam meimbaca dan meinghafal Al-Quir’an teirdapat banyak ke iuitamaan 

yang me imotivasi dalam me imbaca dan me inghafal Al-Quir’an, membaca Al-

Quir’an juga menjadi penawar/obat bagi jiwa sekaligus petunjuk dalam 

mencapai kebakaikan dunia dan akhirat.
19

 Se ipeirti yang te irdapat dalam suirah 

Al-Qamar ayat 32: 

دَّكِرٍ    رْنََ الْقُرْاٰنَ للِذكِّْرِ فَ هَلْ مِنْ مُّ              وَلَقَدْ يَسَّ

____________ 
 
17 Ahsin W. Alhafidz, Bimbingan Praktis Meinghafal Al-Qur’an, Jakarta: Bumi Aksara, 1994. 

h. 24. 
 
18 Abdul aziz, abdur rauf, Pedoman Dauroh Al-Qur’an, jakarta timur: Markaz dakwah, 

2010. h. 7. 
 
19 Gus arifin, membaca Al-Qur’an: jakarta, zikrul hakim, hal 68 
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Artinya: “Dan se isuingguihnya te ilah Kami mu idahkan Al-Quir'an uintuik 

pe ilajaran, maka adakah orang yang maui me ingambil peilajaran?  

 (QS. Al-Qamar: 32) 

 

a. Be ilajar Al-Quir’an Me iruipakan Se ibaik-baik Orang 

عن عثمانَ بن عفانَ رضيَ اللََّّ عنوُ قال : قالَ رسولُ اللََِّّ صَلّى اللهُ عَلَيْوِ وسَلَّم 

    : خَيركُم مَنْ تَ عَلَّمَ القُرْآنَ وَعلَّموُ  ) رواه البخاري(

Dari Uisman bin Affan ra, Rasuiluillah saw. beirsabda, “Seibaik-baik kalian 

adalah yang meimpe ilajari Al-Quir’an dan me ingajarkannya.” 

(HR.Buikhari)
20

. 

 

 

 

b.  kemuliaan orang membaca Al-Qur’an 

عن ابى موس رضى الله عنو قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم مثل المومن الذي يقرأ 

القران مثل الاترجة ريحها طيب وطعمها طيب ومثل المومن الذي يقرأ القران 

مثل الرّيحانة ريحها طيّب وتعْمها مرّ ومثل المنافق الّذي لا يقْرأ القران كمثل 

مرذّ )رواه مسلم(الحنظلة ليس لهل ريح وطعمها   
Dari Abu Musa RA. Rasulullah SAW bersabda, perumpamaan orang 

mukmin yang membaca Al-Qur’adalah seperti jeruk manis yang baunya 

harum dan rasanya manis. Perumpamaan orang mukmin yang tidak 

membaca Al-Qur’an adalah seperti kurma tidak berbau harum tetepi 

rasanya manis. Perumpamaan orang munafik yang membaca Al-Qur’an 

____________ 
20 shahih Bukhari, jilid 5 (lebanon: Beirut, no 5027), h. 427. 
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adalah seperti bunga, baunya harum tetapi rasanya pahit. Dan 

perumpamaan orang munafik yang tidak membaca Al-Qur’an adalah 

seumpama buah pare, tidak berbau harum dan rasanya pahit. (hadist 

riwayat muslim).
21

 

5. Metode Menghafal Al-Qur’an 

Me itodei be irasal dari bahasa Yu inani (Gre ie ica) yaitu i “Me itha” dan 

“Hados”, “Meitha” beirarti meilaluii/me ileiwati, seidangkan “Hados” beirarti 

jalan/cara yang haru is dilaluii u intuik meincapai tuijuian teirteintui.
22

 

Me itodei dalam bahasa arab dike inal deingan istilah thariqah yang be irarti 

langkah-langkah strateigis yang dipe irsiapkan uintuik me ilakuikan suiatui 

pe ikeirjaan.
23

 Bila dihu ibuingkan de ingan pe indidikan, strateigi te irse ibuit haru islah 

diwuijuidkan dalam proseis peindidikan. Dalam rangka me imuidahkan siswa 

agar mampui me ineirima peilajaran deingan mu idah dan eifeiktif. 

Ada be ibe irapa me itodei me inghafal Al-Qu ir’an yang di laku ikan ole ih para 

pe inghafal, diantaranya adalah se ibagai beirikuit:  

a. Me itodei Wahdah  

Me itodei wahdah yaitu i meinghafal satu i peirsatui ayat-ayat yang he indak 

dihafal. Uintuik me incapai hafalan awal, se itiap ayat dapat dibaca be ibe irapa 

kali hingga te irhafal dan se iteilah meimbaca be iruilang-uilang se ihingga su idah 

be inar-be inar teirhafal barui se ite ilah itui dilanju itkan deingan ayat be irikuitnya. 

____________ 
 
21 shahih muslim,jilid pertama, (Lebanon : Beirut, no 243), h. 353. 
 
22

 Muzayyin Arifin, Filsafat Pe indidikan Islam, Ceit. 7, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 90. 
 
23 Ramayulis, Me itodologi Pe indidikan Agama Islam. (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), h. 2. 
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b. Me itodei Kitabah  

Kitabah artinya me inuilis, meitodei ini dilaku ikan deingan me inuilis teirle ibih 

dahuilui ayat yang ingin dihafalkan, se ihingga de ingan me inuilis teirse ibuit 

meimbuiat ayat te irseibuit teiringat dalam ingatan.  

Me inuilis hafalan Al-Qu ir’an buikanlah se ike idar meinuilis kareina yang 

dituilis me iruipakan kalam Allah Swt, yang de ingan me inuilisnya akan 

meinjadi ibadah. Be irikuit pola-pola meitode i hafalan Al-Quir’an de ingan 

meitode i kitabah: 
24

 

1) Me inuilis Al-Quir’an de ingan cara meingikuti mushaf 

2) Me inuilis Al-Quir’an de ingan me ingikuiti patahan hu iruif dan harakatnya  

3) Me intransliteirasi Teiks Al-Quir’an de ingan Aksara Latin (Indone isia)  

4) Me inuilis Hafalan Al-Qu ir’an tanpa meilihat Mu ishaf 

5) Me inuilis Hafalan Al-Quir’an hanya pada ayat ataui potongan ayat yang 

be iluim diku iasai hafalannya.  

c. Me itodei Sima’i  

Sima’i artinya me inde ingar. Me itode i sima’i adalah meinde ingarkan 

se isuiatui bacaan uintuik dihafalkannya. Me itodei ini dilakuikan deingan cara 

meimpe irdeingarkan bacaan yang he indak dihafal deingan cara dibacakan 

oleih orang lain ataui me ilaluii kase it dan lain-lain. Meitodei ini banyak 

dinguinakan u intuik meinghafalkan ayat-ayat Al-Quir’an ke ipada anak-anak 

ke icil yang be iluim mampui meimbaca mu ishaf dan keipada tuina neitra. 

Me itodei ini dapat dilakuikan deingan duia alte irnatif:  
____________ 

 
24

 Farid Wajdi Nakib, “Yuk Meinghafal Al-Qur’an deingan Mudah dan Meinyeinangkan”. 
(Jakarta: Eirlangga, 2017), h. 85.   
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1) Me inde ingar dari gu irui yang me imbimbingnya, te iruitama bagi pe inghafal 

tuinaneitra, ataui anak-anak 

2) Me inde ingarkan bacaan Qari meilaluii smarphone i. 

d. Me itodei Talqin 

Me itodei talqin yaitu i de ingan cara gu irui meimbaca ayat yang ingin 

dihafalkan teirleibih dahu ilui ke ipada siswa, ke imuidian siswa me imbacakan 

se ipe irti yang dicontohkan dan jika salah dipe irbaiki oleih guiru i.  

Cara meinghafal de ingan me itodei talaqqi yaitui siswa du iduik dihadapan 

guirui dan me impe irhatikan bacaan gu irui te irse ibuit dan meinguilangnya sampai 

be ituil dan beinar. Me itodei ini sangat cocok bagi siswa yang masih ke ilirui 

dalam makraj dan tajwid. Talaqqi me iruipakan  salah satui cara yang e ife iktif 

dalam meinyampaikan mateiri hafalan Al-Qu ir’an pada anak uisia dini dan 

dipandang se ibagai salah satui meitodei yang se isuiai de ingan pe irke imbangan 

uisia anak.
25

 

e. Me itodei Muiraja’ah  

Muiraja’ah yaitu i meinguilang hafalan yang su idah dipeirde ingarkan 

ke ipada gu irui. Me itodei ini leibih de ikat keipada meinguilang ke imbali deingan 

cara meinye itorkan hafalan keipada gu irui uintuik meimastikan bahwa 

pe inghafal masih be inar-be inar te irhafal walauipuin suidah lama waktui 

be irlalui. Me itodei muirajaah ini dilakuikan uintu ik meime ilihara ayat-ayat yang 

teilah teirhafal agar tidak te irluipa. 

Ada be ibe irapa meitodei dalam meinguilang hafalan Al-Quir’an :  

____________ 
 
25

 Fathin Masyhud & Ida Husnur Rahmawati, Rahasia sukse is 3 hafizh Qur’an cilik 
meingguncang dunia (Jakarta: Zikrul Hakim, 2017), h. 228-229. 
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1) Me ingu ilang Hafalan De ingan Alat Bantu i 

Me itodei ini dilaku ikan deingan me inde ingarkan me inguinakan alat 

bantui se ipe irti smarphonei, radio dan lain-lain. Seihingga dapat 

meilaku ikan muirajaah deingan banyak kondisi. Se ipe irti dalam peirjalanan 

ataui be ikeirja. 

2) Me ingu ilang Dalam Shalat 

 Sangat dianjuirkan agar ayat yang su idah be inar-be inar teirhafal uintuik 

dibacakan dalam shalat fardhu i ataui suiinnah. Se ihingga hafalan teirse ibuit 

meinjadi leibih teiringat dan suilit luipa. 

3) Me ingu ilang De ingan Orang Lain 

Cara ini dilakuikan deingan cara meimbaca beirsama-sama deingan 

teiman ataui siapa saja. Seihingga de ingar meinghafal beirsama-sama 

meimbu iat leibih beirse imangat dalam meingu ilang hafalan 

 

6. Faktor Pendukung dan Penghambat Menghafal Al-Qur’an 

Dalam proseis meinghafal Al-Quir’an, teirdapat faktor-faktor yang dapat 

meinduikuing agar hafalannya menjadi lancar dan se isuiai deingan yang 

diharapkan. Dan juiga teirdapat faktor-faktor yang me inghambat dalam 

meinghafal Al-Quir’an. Adapu in Faktor-Faktor Peinduikuing dalam Me inghafal 

Al-Quir’an se ibagai beirikuit :
26

 

1) Niat Ikhlas 

Dalam meinge irjakan amal ibadah haruis di iringi de ingan niat ikhlas 

meingharap ridha Allah. Dalam belajar dan menghafal Al-Qur’an akan 
____________ 

 
26

 Mukhlisoh Zawawie i, P-M3 Al-Qur’an Peidoman Me imbaca, Meindeingar Dan Meimbaca 
Al-Qur’an, (Solo: Tiga Se irangkai, 2011), h. 96-106. 
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mngalami kejenuhan,kehilangan semangat dan lain sebagainya. Sehingga 

dengan rasa ikhlas akan melahirkan cinta dan rindu untuk berinterkasi 

dengan Al-Qur’an.
27

 

2) Uisia Mu ida Le ibih E ife iktif  

Teirdapat peirbeidaaan dalam daya ingat antara anak-anak dan orang tuia 

dalam meimuilai meinghafal Al-Quir’an, se ihingga me inghafal Al-Quir’an 

leibih banyak dilakuikan ole ih anak-anak se ibab ingatan meire ika sangat 

kuiat. 

3) Me imilih Waktui yang Te ipat 

Dalam meinghafal teirdapat waktui yang ide ial seipeirti se iteilah shuibuih, pagi 

hari dan lain-lain seihingga pe irlui me inguinakan waktui te irse ibuit uintuik 

meinghafal dan ju iga meinye idiakan waktui yang maksimal. 

4) Me imilih Teimpat yang nyaman 

Teimpat yang baik dapat me ingoptimalkan keigitan meinghafal  Al-Quir’an. 

Se ipe irti Meisjid, muisalla ataui ruiangan lainnya. 

 

5) Me imbaca Seibeiluim Meinghafal 

Se ibe iluim meinghafal ada baiknya me imbaca duilui agar apa yang dihafalkan 

teirse ibuit agar teirminimalisirkan ke isalahan. 

6) Pe inguilangan Se icara Teiratuir  

Se iteilah teirhafal ayat-ayat te ise ibuit maka pe irlui uintuik se iring me inguilang-

uilangi agar tidak luipa. 
____________ 

 
27

 Abdul aziz, Abdur rauf, pedoman dauroh Al-Qur’an, jakarta timur : Markaz dakwah. 
Hal 187 
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7) Me inghafal Se icara Ruitin 

Me inghafal Al-Quir’an me imbuituihkan waktu i se ihingga dipe irluikan 

meinghafal de inganruitin agar hasilnya maksimal. 

8) Me inghafal de ingan Pe ilan dan Teiliti  

Dalam meinghafal dipe irluikan ke ihati-hatian agar tidak te irjadi keisalahan 

dalam bacaan baik be iruipa huikuim tajwid dan makraj maka dipe irluikan 

pe ilan-pe ilan dahuilui se ibe iluim lancar dalam meinghafal.  

9) Motivasi  

Dalam meinghafal Al-Qu ir’an, sangat dipe irluikan motivasi yang tinngi 

agar leibih beirsuingguih-suingguih dan istiqamah seibab seimuia yang 

dilakuikan itui be irdasarkan hati yang tu iluis meingharap ridha Allah. 

 

Dalam meinghafal Al-Quir’an ju iga te irdapat hambatan-hambatan 

sehingga te irganggu i dalam prose is meinghafal Al-Quir’an. Be irikuit beibe irapa 

Faktor-Faktor Pe inghambat dalam Meinghafal Al-Quir’an me inuiruit Wiwi 

Alawiyah Wahid dalam buikuinya yang be irjuiduil Pandu ian Me inghafal Al-

Quir’an antara lain:
28

 

1) Tidak Meinjauihi Pe irbuiatan Dosa 

Me inghafal Al-Quir’an me iruipakan peirbuiatan muilia maka deingan 

meinge irjakan peirbuiatan dosa akan meimbu iat peinghafal Al-Quir’an le ibih 

suilit  dalam meinghafal dikare inakan Al-Qu ir’an me iruipakan kalam Allah 

yang mu ilia 

____________ 
 

28 Wiwi Alawiyah Wahid, Panduan Meinghafal Al-Qur’an, h. 127-137. 
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2) Tidak Istiqamah 

Dalam meinghafal Al-Quir’an sangat dipe irluikan ke iistiqamahan. Baik 

ke itika barui meinghafal mau ipuin ke itika suidah teirhafal. Seihingga istiqamah 

dalam meinghafal Al-Quir’an sangat dipeirlu ikan. 

3) Tidak meinguilang se icara ruitin 

Ke itika ingin me inghafal Al-Quir’an dipe irluikan meinguilangi bacaan deingan 

ruitin seihigga ayat-ayat te irse ibuit beinar-be inar teirhafal. Dikareinakan 

banyak pe inghafal Al-Qu ir’an yang tidak me inguilangi se icara ru itin 

se ihingga ke isuilitan dalam meinghafal mauipu in  dalam meimeilihara hafalan 

4) Teirlalui Be irambisi Me inambah Banyak Hafalan Baru i 

Dalam meinghafal Al-Quir’an sangat dianju irkan agar tidak te irbuirui-buirui 

dalam meinghafal. se ihigga ke itika su idah dipastikan deingan be inar ayat 

teirse ibuit su idah te irhafal barui dilanjuitkan ayat se ite ilahnya. Me imiliki targeit 

dalam meinghafal juiga baik, teitapi juiga haru is meimpeirhatikan agar tidak 

meimbuiat proseis meinghafal teirse ibuit teirganggu i. Se ibab keitika meinghafal 

de ingan te irbuirui-buirui akan meinbuiat kuialitas hafalan meinuiruin. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang peneliti lakukan adalah melalui 

pendekatan deskriptif, dengan jenis penelitian kualitatif. Yaitu dengan cara data 

yang dikumpulkan tidaklah berupa angka-angka melainkan dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dokumen pribadi, rekaman dan dokumen resmi lainnya. 

Lexy J. Melong dalam bukunya yang berjudul Metodologi Penelitian 

Kualitatif, mendefinisikan penelitian kualitatif yaitu: Suatu penelitian yang 

dilakukan untuk memahami suatu kejadian tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian, seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lainnya secara 

holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus yang alamiah serta memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
29

 

Penelitian ini ditujukan kepada Guru Pendidikan Agama Islam di SMP 

PKPU Aceh Besar mengenai bagaimana pendekatan yang digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an siswanya, supaya mendapatkan 

data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis yang disusun berdasarkan data lisan 

dan tingkah laku subjek yang diamati sesuai fenomena yang terjadi di lapangan.  

 

 

 

____________ 
 
29

 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 

2012), h. 6. 
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B. Lokasi Penelitian  

Lokasii yang menjadii teimpat dalam peineiliitiian iinii yaiitu dii SMP PKPU 

Aceih Besar yang teirleitak dii Deisa Neiuheiun Keicamatan Meisjiid Raya. SMP PKPU 

Aceih Besar merupakan seikolah yang beirnuansakan Iislam dan dii bawah naungan 

yayasan. Seikolah iinii merupakan salah satu seikolah yang unggul dii Keicamatan 

Meisjiid Raya dan juga meimiiliikii struktur organiisasii seikolah yang sangat baiik 

dengan beirbagaii preistasiinya. Adapun beberapa alasan terhadap peimiiliihan lokasii 

iinii, seibagaii beiriikut: 

1. Kareina seikolah iinii meimiiliikii status teirakreidiitasii B, yang berartii meimiiliikii 

kapasiitas dan kualiitas yang baiik 

2. Dii seikolah iinii terdapat keidiisiipliinan iibadah yang sangat baiik, Siiswanya 

seitiiap harii meinunaiikan shalat dhuhur beirjamaah dii mushalla seikolah. Dan 

siiswa juga sangat aktiif meingiikutii keigiiatan eikstra dii seikolah sepertii Tahsiin 

dan Tahfiidz. 

3. Seikolah iinii merupakan leimbaga peindiidiikan yang beirnuansakan Iislam dan 

menerapkan program  unggulan Tahfiidz Al-Qur’an .  

  

C. Kehadiran Peneliti  

Dalam peineiliitiian kualiitatiif, peineiliitii merupakan peingumpul data, hiingga 

menjadii peilapor hasiil darii peineiliitiiannya. Oleh kareina iitu, peineiliitii harus beirada 

langsung dii lapangan agar data teirkumpul seibanyak-banyaknya seirta meimastiikan 

keiabsahan data yang diipeiroleh.
30

 

____________ 
 
30

 Lexy J. Moelong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012), h. 117. 
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Dalam proseis peineiliitiian, keihadiiran peineiliitii harus diikeitahuii seibagaii 

peineiliitii oleh iinforman. Seibeilum meinghadiirii lokasii, peineiliitii harus teirleibiih dahulu 

meimiinta iiziin untuk melakukan peineiliitiian dii lokasii tersebut dengan meingiiriimkan 

surat peirmohonan iiziin kepada keipala seikolah  SMP PKPU Aceih Besar. Seitelah 

iitu peineiliitii mulaii meimasukii seikolah tersebut dengan maksud dan tujuan untuk 

melakukan sebuah peineiliitiian dengan mencarii data meilaluii wawancara, obseirvasii, 

dan dokumein yang beirkaiitan dengan lokasii peineiliitiian. 

Dalam peineiliitiian kualiitatiif, manusiia merupakan sumber utama dalam 

peineiliitiian. Peineiliitii seindiirii harus beirada diiposiisii utama, kareina keibeiradaannya 

dalam seitiiap keigiiatan peineiliitiian sangatlah peintiing. Peineiliitii harus beirada langsung 

diilatar peineiliitiian dalam waktu yang meincukupii untuk mencarii data dengan cara 

beiriinteiraksii langsung dengan subjeik peimiiliik reialiitas yang akan diiteiliitii.
31

 Dengan 

keihadiiran peineiliitii, maka data yang diikumpulkan dapat diijamiin keiakuratannya. 

Darii uraiian dii atas, maka keihadiiran peineiliitii beirtujuan untuk 

meingumpulkan, mencarii dan meineimukan data yang diipeirlukan yang beirkeinaan 

dengan upaya guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam meiniingkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an si iswa SMP PKPU Aceih Besar. Agar peineiliitiian iinii beirjalan 

lancar, peineiliitii juga meinggunakan alat bantu sepertii jurnal, skriipsii, buku-buku, 

alat reikaman, peinsiil atau bolpaiin, keirtas seibagaii alat peincatat data.  

  

 

 

 

 

____________ 
 
31

 Nusa Putra, Metode Penelitian Kualitatif Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2013), h. 41. 
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D. Sumber Data 

Menurut Ariikunto dalam bukunya, yang diimaksud dengan sumbeir data 

dalam sebuah peineiliitiian adalah subjeik darii mana data tersebut diipeiroleh.
32

 

Adapun menurut Lofland yang diikutiip oleh Leixy J Moleiong bahwa sumbeir data 

utama dalam peineiliitiian kualiitatiif adalah kata-kata dan tiindakan, seileibiihnya adalah 

data tambahan sepertii dokumein dan laiin-laiin.
33

 Seihiingga peineiliitii meingumpulkan 

seimua data darii apa yang diideingar dan diiliihat keimudiian peineiliitii meincatatnya 

seicara riincii agar data-data yang diipeiroleh tersebut dapat diipeirtanggungjawabkan. 

Dalam peineiliitiian iinii, peirolehan data dapat berasal darii: 

1. Data Priimeir 

Data priimeir adalah data yang diidapatkan langsung darii sumbeirnya, 

yaiitu objeik yang diiteiliitii.
34

 Data priimeir diidapat meilaluii wawancara, 

seihiingga data priimeir dalam peineiliitiian iinii merupakan darii hasiil wawancara. 

Jadii, yang menjadii sumbeir data dalam peineiliitiian iinii adalah: (1) Keipala 

Seikolah, (2) Guru Peindiidiikan Agama Iislam, dan (3) Siiswa.  

2. Data Seikundeir (data tambahan) 

Data seikundeir adalah data yang diidapatkan oleh peineiliitii seicara tiidak 

langsung, akan teitapii meilaluii meidiia peirantara. Pada umumnya, data 

seikundeir dapat beirupa buktii catatan atau laporan hiistoriis yang telah diisusun 

____________ 
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dan diiarsiipkan. Maka data seikundeir dalam peineiliitiian iinii meiliiputii: (1) 

Seijarah beirdiiriinya SMP PKPU Aceih Besar, (2) Viisii Miisii dan tujuan SMP 

PKPU Aceih Besar, (3) Struktur Waka Keisiiswaan SMP PKPU Aceih Besar, 

(4) Iideintiitas SMP PKPU Aceih Besar (5) Data Guru dan Siiswa PKPU  Aceih 

Besar, (5) Sarana dan Prasarana SMP PKPU Aceih Besar.  

 

E. Populasi dan Sampel   

Sumbeir peineiliitiian adalah orang, beinda atau hal yang diijadiikan sasaran 

peineiliitiian.
35

 Adapun populasii adalah keiseiluruhan subjeik peineiliitiian yang menjadii 

sasaran dii dalam peineiliitiian. Sedangkan sampeil adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh oleh populasi tersebut.
36

 Adapun yang menjadii 

iinforman dalam peineiliitiian iinii adalah guru dan siiswa. Sedangkan jumlah guru 

yang menjadii populasii dalam peineiliitiian iinii beirjumlah 20 orang guru yang teirdiirii 

darii beirbagaii guru biidang studii yang ada dii seikolah  PKPU Aceih Besar iinii. 

Dalam peineintuan teikniik sampliing, peineiliitii meinggunakan teikniik non probabiiliity 

sampliing yaiitu suatu teikniik yang memberiikan keiseimpatan yang beirbeida bagii 

seitiiap populasii untuk teirpiiliih menjadii sampeil. 

Dalam peineintuan iinii, peineiliitii meinggunakan jeiniis purposiivei sampliing, 

yaiitu suatu meitodei yang diigunakan untuk meineintukan sampeil dengan cara 

peineiliitii meineintukan kriiteiriia, karakteiriistiik, keiteintuan terhadap sampeil yang diipiiliih 

teirleibiih dahulu yang diipeirkiirakan sesuaii untuk diikumpulkan datanya. Adapun 

____________ 
 
35

 Suharsimi Arinkunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta:Rineka 

Cipta, 1993), h. 102.   

 
36

 Sugiono, Metode Penelitian kombinasi, (bandung: alfabeta, 2017), h. 120.   



36 

 

 

 

salah satu iinforman dalam peineiliitiian iinii adalah guru SMP PKPU Aceih Besar. 

Jumlah guru dii SMP PKPU Aceih Besar beirjumlah 20 orang, akan teitapii yang 

menjadii sampeil peineiliitii adalah guru yang meimiiliikii keiteintuan diiantaranya: Guru 

SMP PKPU Aceih Besar, guru yang mengajar mata peilajaran Peindiidiikan Agama 

Iislam, seirta guru teitap dii SMP PKPU Aceih Besar. Alasan peineiliitii meimiiliih 

karakteiriistiik tersebut diikareinakan hal iitu sesuaii dengan tujuan utama darii 

peineiliitiian iinii, dengan harapan peineiliitii biisa meindapatkan hasiil peineiliitiian sesuaii 

dengan tujuan yang telah diiteitapkan. 

Sampeil yang menjadii piiliihan darii peineiliitii adalah guru-guru yang teirpeinuhii 

seimua karakteiriistiik yang telah diiseibutkan. Dalam hal iinii, peineiliitii meineimukan 2 

orang guru Peindiidiikan Agama Iislam yang menjadii iinforman dalam peineiliitiian iinii. 

Sedangkan jumlah populasii siiswa dalam peineiliitiian iinii teirdiirii darii 231 siiswa. 

Peineiliitii juga meimiiliih sampeil peineiliitiian meinggunakan teikniik non probabiiliity 

sampliing yaiitu suatu teikniik yang memberiikan keiseimpatan yang beirbeida bagii 

seitiiap populasii untuk teirpiiliih menjadii sampeil dengan jeiniis purposiivei sampliing 

yaiitu meineintukan kriiteiriia terhadap siiswa yang akan teirpiiliih menjadii sampeil 

supaya sampeil yang teirpiiliih dapat memberiikan iinformasii yang diibutuhkan oleh 

peineiliitii seihiingga meimudahkan peineiliitii dalam meindapatkan hasiil darii peineiliitiian. 

Adapun kriiteiriia siiswa yang diijadiikan seibagaii sampeil adalah siiswa SMP 

PKPU Aceih Besar, meingiikutii program tahfiidz. Berdasarkan kriiteiriia tersebut, 

peineiliitii meimiiliih 6 orang siiswa yang berasal darii kelas yang beirbeida-beida dan 

dengan yang kemampuan yang beirbeida-beida. Hal iinii diiteintukan oleh peineiliitii 

dengan tujuan supaya hasiil peineiliitiian yang akan diidapatkan sesuaii dengan 
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keiadaan yang terjadii dii lapangan. Seitiiap siiswa juga meimiiliikii kemampuan yang 

beirbeida-beida dan keitiika peineiliitii meimiiliih siiswa yang kemampuannya diibawah 

rata-rata, maka peineiliitii tiidak akan meindapatkan hasiil sesuaii dengan tujuan yang 

telah diiteitapkan, oleh kareina iitu, peineiliitii meimiiliih siiswa yang meimiiliikii 

kemampuan standar dan beirvariiasii.  

 

F. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk meindapatkan data-data teirkaiit dengan peineiliitiian iinii, maka teikniik 

yang diiteimpuh yaiitu:  

1. Obseirvasii 

Obseirvasii yaiitu meitodei yang diilakukan untuk meingamatii suatu objeik 

peineiliitiian dengan meinggunakan alat iindra. Menurut Ngaliim Purwanto, 

obseirvasii yaiitu suatu meitodei untuk meinganaliisiis dan meingadakan 

peincatatan seicara siisteimatiis teirkaiit karakteir suatu iindiiviidu atau kelompok 

dengan meiliihat dan meingamatii seicara langsung.
37

 Oleh kareina iitu, peineiliitii 

harus beirada dii lokasii peineiliitiian yaiitu SMP PKPU Aceih Besar agar 

meindapatkan data yang diipeirlukan. Posiisii peineiliitii dalam obseirvasii iinii 

seibagaii peingamat langsung darii obseirvasii yang diilakukan. 

Adapun tujuan darii meinggunakan meitodei iinii adalah untuk meincatat 

dan meingamatii hal-hal yang beirkaiitan dengan upaya guru Peindiidiikan 

Agama Iislam dalam meiniingkatkan kemampuan menghafal siiswa dii SMP 

PKPU Aceih Besar. Dalam hal iinii, peineiliitii meimpeirsiiapkan iinstrumein 

____________ 
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obseirvasii beirupa leimbaran peingamatan yang beiriisii hal-hal yang peirlu 

diiamatii dii lapangan peineiliitiian.  

Peinggunaan teikniik iinii beirtujuan untuk meingeitahuii bagaiimana 

pelaksanaan pogram Tahfiidz, keimudiian untuk meingeitahuii kemampuan 

siiswa SMP PKPU Aceih Besar dalam menghafal Al-Qur’an dan untuk 

meingeitahuii apa saja upaya darii guru PAIi dalam meiniingkatkan kemampuan  

hafalan Al-Qur’an. Pada se itiiap akhiir peingamatan, peineiliitii meingumpulkan 

catatan yang telah diibuat kei dalam beintuk riingkasan data untuk keipeirluan 

analiisiis data-data yang diibutuhkan. 

2. Wawancara 

Wawancara yaiitu peirteimuan dua orang untuk beirtukar iinformasii dan 

iidei meilaluii tanya jawab, seihiingga dapat diikonstruksiikan makna dalam suatu 

topiik tertunda.
38

 Data yang diipeiroleh meilaluii wawancara adalah data veirbal 

yang diipeiroleh meilaluii tanya jawab.
39

 Wawancara juga diigunakan seibagaii 

teikniik peingumpulan data untuk meineimukan jawaban darii masalah yang 

iingiin diiteiliitii dengan meinggalii iinformasii darii reispondein dengan cara 

meingajukan seijumlah peirtanyaan seicara liisan dan untuk diijawab seicara 

liisan pula. 

Dalam hal iinii, peineiliitii meimpeirsiiapkan iinstrumein wawancara beirupa 

leimbaran peidoman wawancara yang beiriisii hal-hal peintiing yang peirlu 

diiamatii dalam meinunjang peirmasalahan dalam peineiliitiian iinii. Adapun 

____________ 
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wawancara dalam peineiliitiian iinii diitujukan kepada Keipala Seikolah SMP 

PKPU Aceih Besar, 2 guru Peindiidiikan Agama Iislam dan 6 siiswa. Meilaluii 

wawancara iinii diipeiroleh data teirkaiit bagaiimana upaya guru Peindiidiikan 

Agama Iislam dalam mniingkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an si iswa.   

3. Dokumeintasii 

Dokumeintasii yaiitu meitodei yang diigunakan untuk meimpeiroleh suatu 

data darii catatan-catatan, transkriip, buku, majalah, surat kabar, hasiil rapat, 

ageinda dan laiin seibagaiinya.
40

 Peineiliitii beirharap meindapatkan data meingeinaii 

seijarah beirdiiriinya sekolah, leitak geiografiis, deinah ruang, struktur organiisasii, 

sarana dan prasarana, jumlah guru dan pelaksanaan diidiik dii SMP PKPU 

Aceih Besar, dan laiin seibagaiinya yang diipeirlukan dalam peineiliitiian. 

  

 

G. Instrumen Pengumpulan Data  

Adapun iinstrumein yang diigunakan dalam peingumpulan data dalam 

peineiliitiian iinii adalah:   

1. Leimbar peidoman obseirvasii guru Peindiidiikan Agama Iislam.   

2. Leimbar peidoman wawancara:   

a. Leimbar peidoman wawancara dengan keipala seikolah.   

b. Leimbar peidoman wawancara dengan guru Peindiidiikan Agama Iislam.  

c. Leimbar peidoman wawancara dengan siiswa SMP PKPU Aceih Besar.   

  

 

 

____________ 
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H. Teknik Analisis Data  

Analiisiis yaiitu meiliihat segala keimungkiinan yang ada. Adapun data dalam 

peineiliitiian kualiitatiif adalah proseis peilacakan dan peingaturan seicara siisteimatiis 

transkiip-transkiip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan laiin yang 

diikumpulkan untuk meiniingkatkan peimahaman terhadap bahan-bahan tersebut 

agar dapat diiiinteirpreitasiikan teimuannya kepada orang laiin.
41

 

Analiisiis data merupakan proseis peincariian dan peingaturan seicara 

siisteimatiik hasiil wawancara, catatan-catatan, dan bahan-bahan yang diikumpulkan 

untuk meiniingkatkan peimahaman terhadap seimua hal yang diikumpulkan dan 

meimungkiinkan meinyajiikan apa yang diiteimukan. Adapun keiseiluruhan data yang 

diipeiroleh meilaluii obseirvasii dan wawancara merupakan bagiian yang sangat 

peintiing dalam peineiliitiian iinii. Seitelah data meintah diikumpulkan barulah data-data 

tersebut diianaliisiis. 

Analiisiis data yang diipeiroleh darii hasiil obseirvasii dan wawancara 

meinggunakan tiiga tahapan yang harus diikeirjakan yaiitu reiduksii data, peinyajiian 

data dan peinariikan keisiimpulan.  

1. Reiduksii Data 

Reiduksii data diiartiikan seibagaii proseis peimiiliihan peimusatan peirhatiian 

pada peinyeideirhanaan, dan transformasii data “kasar” yang muncul dari i 

catatan-catatan teirtuliis dii lapangan. Reiduksii data diilakukan seilama 

peineiliitiian beirlangsung, seitelah peineiliitiian dii lapangan, sampaii laporan 

teirsusun. Reiduksii data merupakan bagiian darii analiisiis data dengan suatu 

____________ 
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beintuk analiisiis yang meinajamkan, meinggolongkan, meingarahkan, 

meimbuang data yang tiidak diipeirlukan, dan meingorganiisasii data seihiingga 

keisiimpulan fiinal dapat diiambiil dan diiveiriifiikasii.
42

 Dengan deimiikiian data 

yang telah diireiduksiikan memberiikan gambaran yang jeilas, dan 

meimpeirmudah peineiliitii untuk melakukan peingumpulan data seilanjutnya. 

2. Peinyajiian data atau Diisplay data 

Diisplay data merupakan proseis peinyusunan iinformasii kompleiks kei 

dalam beintuk siisteimatiis seihiingga menjadii leibiih seideirhana dan seileiktiif seirta 

dapat diipahamii maknanya. Dengan meindiisplay data, maka akan 

meimudahkan untuk memahamii apa hasiil yang telah diidapat tersebut. 

Peinyajiian data merupakan alur keidua dalam keigiiatan analiisiis data. Data dan 

iinformasii yang sudah diipeiroleh dii lapangan diimasukkan kei dalam suatu 

matriiks.  

Peinyajiian data dapat meiliiputii beirbagaii jeiniis matriis, grafiik, jariingan, 

dan bagan. Adapun dalam prakteiknya tiidak seimudah iilustrasii yang 

diibeiriikan, kareina feinomeina sosiial beirsiifat kompleiks dan diinamiis seihiingga 

apa yang diiteimukan pada saat meimasukii lapangan dan seitelah beirlangsung 

seidiikiit lama dii lapangan akan meingalamii peirkeimbangan data. Untuk iitu 

peineiliitii akan meingujii apa yang ada dii lapangan.  

3. Peinariikan keisiimpulan atau conclusiion drawiing 

Conclusiion drawiing yaiitu melakukan peingujiian yang telah diiambiil dan 

meimbandiingkan dengan teiorii-teiorii yang reileivan seirta peitunjuk dalam upaya 

____________ 
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guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam meiniingkatkan kemampuan mnghafal 

Al-Qur’an si iswa SMP PKPU Aceih Besar. 

Adapun teikniik peingumpulan data iinii diilakukan meilaluii obseirvasii dan 

wawancara. Data iinii diidapat meilaluii obseirvasii guru Peindiidiikan Agama 

Iislam dan Keimudiian meiwawancaraii keipala seikolah, guru dan siiswa. 

Adapun langkah-langkah peingambiilan keisiimpulan dalam peineiliitiian iinii 

bahwa berdasarkan hasiil wawancara dan obseirvasii peineiliitii dii lapangan, 

yaiitu:  

a. Peineiliitii melakukan wawancara dengan keipala seikolah dan guru 

Peindiidiikan Agama Iislam teirkaiit dengan upaya guru PAIi dalam 

meiniingkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an si iswa SMP PKPU 

Aceih Besar. 

b. Darii hasiil wawancara guru Peindiidiikan Agama Iislam, keipala seikolah dan 

siiswa teirkaiit dengan upaya guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam 

meiniingkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an si iswa SMP PKPU 

Aceih Besar leibiih meimfokuskan kepada upaya guru terhadap siiswa.  

c. Seitelah peineiliitii melakukan wawancara dan obseirvasii beirkeinaan dengan 

upaya guru Peindiidiikan Agama Iislam dalam meiniingkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an si iswa dii SMP PKPU Aceih Besar, barulah peineiliitii 

meimbandiingkan bagaiimana keiadaan dii lapangan apakah sama halnya 

sepertii hasiil wawancara beirsama keipala seikolah dan guru Peindiidiikan 

Agama Iislam.  
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Darii hasiil wawancara dengan guru  Peindiidiikan Agama Iislam dan 

keipala seikolah teirkaiit kemampuan menghafal Al-Qur’an si iswa yang seiriing 

terjadii dii lapangan adalah terdapat siiswa yang kurang lancar dalam 

membaca dan menghafal Al-Qur’an sesuaii dengan aturan tajwiid yang 

beirlaku. Keimudiian teirkaiit dengan upaya guru Peindiidiikan Agama Iislam 

dalam mengupayakan dalam meiniingkatkan kemampuan siiswa tersebut.  

 

I. Teknik Keabsahan Data  

Keiabsahan data diigunakan untuk meinunjukkan bahwa seimua data yang 

telah diipeiroleh dan diiteiliitii reileivan dengan apa yang seisungguhnya. Hal iinii 

diilakukan untuk meinjamiin bahwa data dan iinformasii yang diihiimpun dan 

diikumpulkan iitu benar adanya. Untuk meimpeiroleh keiabsahan data. Maka peineiliitii 

meingunakan teikniik triiangulasii yaiitu teikniik peimeiriiksaan keiabsahan data yang 

meimanfaatkan sesuatu yang laiin diiluar data iitu untuk keipeirluan peingeiceikan atau 

seibagaii peimbandiing terhadap data iitu. 

Adapun langkah-langkah yang diiteimpuh meilaluii teikniik triiangulasii sumbeir 

adalah seibagaii beiriikut:  

1. Meimbandiingkan data hasiil peingamatan seicara langsung terhadap subjeik 

peineiliitiian dengan hasiil wawancara. 

2. Meimbandiingkan apa yang diikatakan orang diideipan umun dengan apa yang 

diikatakan seicara priibadii. 

3. Meimbandiingkan hasiil wawancara dengan iisii dokumein yang beirkaiitan. 

  

  



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum tentang Latar Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya SMP PKPU Aceh Besar 

SMP PKPU (Pos Keadilan Peduli Ummat) terletak di Kabupaten Aceh 

Besar, ± 15 km dari pusat kota Banda Aceh. Tepatnya di jalan Laksamana  

Malahayati, desa Neuheun Kecamatan Mesjid Raya. PKPU mendirikan 

sekolah di desa ini bukanlah suatu hal yang kebetulan, namun karena daerah 

sekitar merupakan daerah yang terkena tsunami. Siswa-siswi Sekolah PKPU 

terdiri dari anak-anak korban tsunami dan korban konflik. Tidak jauh dari 

sekolah juga terdapat dua komplek perumahan besar, yang dihuni oleh para 

korban tsunami yang terdiri lebih dari 800 Kepala Keluarga. SMP PKPU 

dikelilingi juga oleh lembaga pendidikan lain, 400 meter ke arah selatan 

terdapat SD Negeri Neuheun dan SD Islam Laboraturium yang masih satu 

payung di bawah naungan PKPU, dan 300 meter ke arah utara juga terdapat 

SMKN 1 Mesjid Raya dan SMPN Unggul 2 Mesjid Raya. 

SMP PKPU (Pos Keadilan Peduli Ummat) saat ini sudah memasuki 

tahun ke enambelas. Sekolah yang mulai beroperasi Juli 2007 ini, sudah 

meluluskan 15 angkatan. SMP PKPU memiliki fasilitas antara lain ruang 

kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang dewan guru, ruang kelas, aula, 

USER
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laboratorium IPA, perpustakaan, kantin sekolah, tempat sampah, wc, dan 

lapangan.
43

 

Bertolak dengan pertimbangan-pertimbangan yang menjadi tujuan 

pengembangan konsep sekolah PKPU ini dan kaedah-kaedah dasar 

penyelenggaraan Proses Belajar Mengajar, maka kurikulum yang diperlukan 

adalah kurikulum yang tidak hanya memperhatikan integrasi antara 

pengembangan logika, etika dan estetika, integrasi antara pengembangan 

pengetahuan, keterampilan dan sikap, integrasi antara pengembangan 

kemampuan berfikir holistik, kreatif, sistematik dan kemampuan berfikir 

sistematis, integrasi antara kepentingan kebutuhan masa kini dan tuntutan 

kebutuhan masa depan, melainkan juga kebutuhan dan kondisi spesifik 

daerah. 

Pengembangan pendidikan yang dilakukan oleh PKPU berusaha 

mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan. Peningkatan mutu 

dan relevansi serta efisiensi manajemen pendidikan. Pemerataan kesempatan 

pendidikan diwujudkan dengan ikut mensukseskan program wajib belajar 9 

tahun. Peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas 

manusia secara utuh melalui olah hati, olah fikir, olah rasa, dan olah raga, 

agar siswa memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global. 

Peningkatan relevansi pendidikan dimaksudkan untuk menghasilkan lulusan 

yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan berbasis potensi sumber daya alam 

Indonesia. Peningkatan efisiensi managemen pendidikan dilakukan melalui 

____________ 
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penerapan managemen berbasis sekolah dan pembaharuan pengelolaan 

pendidikan secara terencana, terarah dan berkesinambungan. 

 

2. Visi, Misi dan Tujuan SMP PKPU Aceh Besar 

a. Visi SMP PKPU Aceh Besar 

 “Lahirnya generasi islam yang berbudi pekerti luhur, cerdas, terampil 

dan mandiri”. 

b. Misi SMP PKPU Aceh Besar 

1) Mengedepankan akhlaqul karimah dalam setiap aktivitas. 

2) Mengeksplorasi setiap potensi peserta didik. 

3) Memberikan pembelajaran dengan strategi kontemporer. 

4) Membekali dengan kegiatan yang bersinergis. 

5) Menyiapkan peserta didik agar berdaya guna di masyarakat. 

6) Melestarikan budaya lokal, daerah dan nasional serta lingkungan 

hidup. 

c. Tujuan SMP PKPU Aceh Besar  

1) Menjadikan siswa yang bertakwa dan memilki ahklak yang mulia. 

2) Siswa dapat membaca Al-Qur’an dan menghafal Al-Qur’an. 

3) Memiliki budaya baca agar menguasai wawasan global. 

4) Menunumbuhkan semangat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

lebih tinggi.
44
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3. Identitas SMP PKPU Aceh Besar 

                             Tabel 4.1 Lokasi Umum SMP PKPU 

Nama sekolah  : SMP PKPU 

NPSN   : 10110652 

Jenjang Pendidikan : SMP 

Status Sekolah  : Swasta 

Alamat Sekolah  : Jl.laksamana Malahayati 

RT / RW   : 0 / 0 

Kode Pos   : 23381 

Kelurahan  : Neuheun 

Kecamatan   : Kec. Mesjid Raya 

Kabupaten/Kota  : Kab. Aceh Besar 

Provinsi   : Prov. Aceh 

Negara   : Indonesia 

Posisi Geografis  : 5,6349 

Status Kepemilikan  : Yayasan 

Nomor Telepon  : 081360123400 

Email    : pkpu_smp@yahoo.com 

      (Sumber data: Dokumen dan arsip SMP PKPU tahun 2022)
45

 

 

4. Fasilitas Pendidikan SMP PKPU Aceh Besar 

          Tabel 4.2 Kondisi Fasilitas SMP PKPU Aceh Besar  

Fasilitas Fisik Jumlah 
Kondisi Fasilitas 

Baik Rusak Ringan 

Ruang Kepala Sekolah 1 1 - 

Ruang Tata Usaha 1 1 - 

Ruang Dewan Guru 1 1 - 

Ruang Kelas 6 6 - 

Aula 1 - 1 

Tempat sampah 6 5 1 

Perpustakaan 1 1 - 

Kantin Sekolah 1 1 - 

WC 6 4 2 

Laboratorium IPA 1 - 1 

Lapangan 1 1 - 

(Sumber data: Dokumen dan arsip SMP PKPU) 

____________ 
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 Dokumen dan arsip SMP PKPU 2022. 
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5. Struktur Organisasi SMP PKPU Aceh Besar 

       Table 4.3 Struktur Organisasi SMP PKPU Aceh Besar 

Nama Jabatan 

Hamdani, S.T, M.S.M Kepala Cabang PKPU Aceh 

Dina Setiawati, S.Pd., M.Pd Kepala Sekolah 

Abdul Rasyid Komite Sekolah 

Darwis, S.Pd.I, M.Pd Wakil Kepala Sekolah 

Rosnita, A.Md Koordinator Tenaga Administrasi 

Harasti, S.Pd Kurikulum 

Muhammad Saifullah, S.E Kesiswaan 

Dedi Arifa Munanda, S.Pd Sarana Prasarana 

Zulhelmi, S.Pd, M.Pd Humas 

(Sumber data: Dokumen dan arsip SMP PKPU tahun 2022) 

 

6. Keadaan Siswa SMP PKPU Aceh Besar 

              Tabel 4.4 Jumlah Siswa di SMP PKPU Aceh Besar 

No. Perincian Kelas 
Banyaknya Murid 

L P Jumlah 

1. 

Kelas I  Kilab 8 20 28 

Kelas I  Uwais  15 12 27 

Jumlah 23 32 55 

2. 

Kelas II Hamzah 13 13 26 

Kelas II Mus,ab 11 13 24 

Jumlah 24 26 50 

3. 

Kelas III Khawarizmi 6 14 20 

Kelas III Al Jazari 11 10 21 

Jumlah 17 24 41 

Total Siswa SMP PKPU 64 82 146 

(Sumber data: Dokumen dan arsip SMP PKPU tahun 2022) 

 

Peneliti menyajikan uraian tentang data yang diperoleh melalui 

pengamatan apa saja yang terjadi dan hasil wawancara serta diskripsi informasi 

lainnya. Uraian tersebut menggambarkan keadaan alamiah dari tempat penelitian 

yang terletak di SMP PKPU Aceh Besar. Pada uraian ini mendiskripsikan 

pelaksanaan hafalan Al-Qur’an khususnya Juz 30 dengan melakukan wawancara. 
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B. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Kemampuan 

    Hafalan Juz 30 SMP PKPU Aceh Besar 

 Upaya adalah suatu cara yang dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam program menghafal juz 30, guru mengupayakan agar seluruh siswa mampu 

dalam melaksanakan setoran hafalan. Sehingga program tahfidhul Qur’an berjalan 

dengan lancar. 

 Berdasakan  hasil observasi peneliti menemukan suatu pemasalahan bahwa 

50% siswa SMP PKPU Aceh Besar mengalami kesulitan dalam proses menghafal 

Al-Qur’an.  Program tahfidz merupakan program unggulan di SMP PKPU 

sehingga memerlukan perhatian khusus, agar proses pembelajaran berjalan dengan 

baik. 

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru pendidikan agama 

islam, peneliti mendapati berbagai upaya yang beragam. adapun upaya guru 

dalam meningkatkan kemampuan menghafal Al-Qur’an Juz 30 di SMP PKPU 

Aceh Besar adalah sebagai berikut:   

1. Memperbaiki Bacaan Siswa 

Dalam membaca maupun menghafal ayat-ayat Al-Qur’an harus benar 

dan sesuai dengan kaidah tajwid. Dalam pelaksanaan hafalan Al-Qur’an di 

SMP PKPU Aceh Besar ini, upaya guru dalam meningkatkan hafalan yang 

pertama adalah memperbaiki bacaan siswa yang masih keliru. Ketika siswa 

sedang menyetorkan hafalan, guru dengan serius memperhatikan bacaan 

siswa, Apabila terdapat kesalahan maka guru bertanggung jawab untuk 

memperbaikinya. 
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Seperti yang diungkapkan guru PAI dan guru tahfidz di SMP PKPU 

Aceh Besar bahwa:  

Dalam menghafal Al-Qur’an, salah satu  yang harus diperhatikan 

adalah bacaan siswa. Bukan hanya lancar tetapi bacaan yang 

diucapkan sesuai dengan kaidah. Dikarenakan membaca Al-Qur’an 

bernilai ibadah apabila membaca dengan keliru dan terjadi kesalahan 

yang merubah arti ayat tersebut maka akan berdosa. Sehingga kami 

sangat memperhatikan siswa yang belum lancar dalam membaca Al-

Qur’an. Ketika setoran apabila ada siswa yang keliru dalam 

melafadzkan ayat, maka saya perintahkan berhenti sejenak kemudian 

saya  perintahkan untuk membaca ulang lafadz yang salah tersebut 

dengan yang benar dan jika anak tersebut tidak teringat lafadz yang 

betulnya,  maka saya bacakan lafadznya. Dengan begitu siswa akan 

lebih mudah mengingat apabila terjadi kesalahan dalam membaca 

dan menghafal Al-Qur’an.
46

 

 

Hal tersebut juga dikuatkan oleh guru tahfidz SMP PKPU yang 

menjadi informan kedua peneliti dengan mengungkapkan bahwa: 

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an yaitu meluruskan dan memperbaiki lafadz bacaan siswa agar 

sesuai dengan kaidah tajwid. Dengan sering diingatkan ketika 

membaca lafadz yang salah maka siswa akan lebih berhati-hati 

ketika menghafalkan ayat-ayat Al-Qur’an tersebut.
47

  

 

Pernyataan tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara peneliti 

dengan dengan beberapa siswa yang sebagian mereka mengatakan 

bahwa: ketika sedang menyetorkan bacaan dan kami keliru bacaan 

huruf, ustadz menyuruh kami untuk mengulagi bacaan sebab ada 

yang keliru. Sehingga semakin banyak kesalahan akan semakin 

banyak pengulangan yang diperintahkan ustadz.
48

 

 

Hal tersebut  sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa dalam pelaksanaan hafalan siswa disimak oleh guru/Ustadz, dan 

ketika bacaan ada yang salah maka ustadz akan menegur dan memperbaiki 

____________ 
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 Hasil wawancara dengan ustadz Zulhelmi, Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru 

Tahfidz SMP PKPU Aceh Besar, Senin, 01 Agustus 2022. 
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 Hasil wawancara dengan ustadz Lukman, Guru Tahfidz SMP PKPU Aceh Besar, 
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 Hasil wawancara dengan siswa, muhammad arkan, Senin 01 agustus 2022. 
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lafadz tersebut . Dengan begitu siswa akan lebih mudah mengingat bacaan 

yang benar.
49

 

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru pendidikan agama islam 

dan siswa tentang upaya dalam meningkatkan kemampuan menghafal juz 30  

bisa dikatakan sangat baik. Hal ini juga dikuatkan dengan hasil hafalan 

siswa, dimana siswa yang ketika salah dan memperbaiki dan lebih hati –hati 

dalam menghafal mendapatkan nilai yang lebih baik.  Dan juga guru dalam  

menyimak hafalan mmperhatikan bukan hanya kelancaran tetapi juga 

makhraj dan tajwid. Sehingga kualitas dan kemampuan siswa menjadi lebih 

baik.   

2. Memberikan Bimbingan  

Memberikan bimbingan merupakan suatu usaha yang dilakukan guru 

agar proses pembelajaran berjalan lebih efektif. Dan bimbingan akan 

memberikan pengaruh lebih baik dari pada hanya sekedar memberikan 

motivasi. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru pendidikan agama 

islam mengatakan bahwa: Dalam proses mendidik siswa, memberikan 

bimbingan merupakan bagian penting, sebab guru bukan hanya mengajak, 

menjelaskan keutamaan menghafal dan teori tajwid tetapi juga memberikan 

arahan khusus bagi siswa yang lambat dalam menghafal ayat Al-Qur’an.
50

 

Hal yang sama juga di sampaikan oleh guru yang menjadi informan 

kedua  memberitahukan bahwa: Dalam proses belajar kami senantiasa 

memberikan bimbingan seperti tips bagaimana cara menghafal yang mudah 

____________ 
 
49

 Observasi, Agustus 2022. 

 
50

 Hasil wawancara dengan ustadz Zulhelmi, Guru Pendidikan Agama Islam dan Guru 

Tahfidz SMP PKPU Aceh Besar, Senin, 01 Agustus 2022. 



52 

 

 

 

dan praktis sehingga mereka bisa dengan mudah menghafal sebab sudah 

mengetahui metode yang tepat.
51

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswa yang 

memberitahukan bahwa: Ustadz pernah menjelaskan kepada kami cara 

menghafal Al-Qur’an yang cepat dan mudah, dan sering mengigatkan agar 

menghafal dngan metode yang sudah diajarkan.
52

 

 

Adapun hasil pengamatan peneliti terhadap upaya meningkatkan 

kemampuan menghafal Al-Qur’an dengan cara membimbing siswa sudah 

sesuai dengan informasi yang diberikan sehingga siswa memperoleh hasil 

yang baik. Dan hal ini juga dikuatkan oleh buku laporan hafalan siswa. 

Dimana siswa yang mengikuti arahan dan bimbingan guru maka akan lbih 

baik ddalam hafalan. 

3. Memberikan Motivasi 

Motivasi dapat dikatakan tujuan atau pendorong, dengan tujuan yang 

sebenarnya menjadi daya penggerak utama bagi seseorang dalam 

mendapatkan atau mencapai apa yang diinginkan. Memberikan motivasi 

kepada siswa sangat diperlukan dalam kegiatan hafalan.  

Hal tersebut sesuai yang diungkapkan salah satu siswa SMP PKPU 

Aceh Besar bahwa: 

Saya membaca dan menghafal Al-Qur’an khususnya surat pendek ini 

pertama termotivasi oleh diri sendiri, sebab  saya menjadi igin 

menjadi hafidz Al-Qur’an, yang kedua adanya dukungan dari kedua 

orang tua, orang tua saya juga pernah berpesan “semangat dalam 

menghafal Al-Qur’an walaupun dari surat-surat pendek dulu, 

alangkah senangnya jika memiliki anak yang suka menghafal  Al-

Qur’an.
53

 

____________ 
 

51 Hasil wawancara dengan ustadz Lukman, Guru Tahfidz SMP PKPU Aceh Besar, 

Senin, 01 Agustus 2022.   
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 Hasil wawancara dengan Nazila miranda, siswi SMP PKPU Aceh Besar, Senin, 01 
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Semangat yang kuat sangat mendukung dalam proses menghafalnya. 

Semangat siswa dapat dilihat ketika mereka sedang menghafal dan 

menyetorkan hafalan, seberapa banyak ayat disetor, dari sanalah siswa 

terlihat senang untuk melakukan tugasnya yaitu menghafal Al-Qur’an 

khususnya surat pendek.  

Pernyataan yang serupa juga diutarakan oleh guru PAI dan guru tahfidz 

bahwa:  

Anak-anak yang sudah termotivasi biasanya sangat bersemangat 

dengan menghafal, padahal jika ditinjau dari segi waktu mereka 

juga ada kegiatan. Pergi ke sekolah pulangnya siang, dan terdapat 

tugas pelajaran yang lain. Dan mereka malam mengaji di balai 

atau dayah meskipu demikian kualitas dan kemampuan hafalan 

mereka sangat bagus.
54

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan siswi mengatakan 

bahwa: 

Saya sangat senang dan suka kegiatan menghafal, justru dengan 

waktu yang sangat pendek untuk menghafal ini menurut saya 

malah semakin giat dan semangat untuk dapat menyetorkan 

hafalan. Yang penting pelajaran yang lain juga pun tidak boleh 

sampai terlalaikan.
55

 

 

Berdasarkan ungkapan diatas, peneliti juga mendapatkan keterangan 

berdasarkan hasil observasi serta dari buku hasil laporan siswa didapatkan 

bahwa siswa yang mau berusaha setelah mendapatkan bimbingan dan 

arahan serta motivasi dari guru akan mendapatkan nilai yang lebih baik dan 

kemampuan hafalan yang baik. Dan faktor pendukung utama dalam 

                                                                                                                                                                       
Hasil wawancara dengan Muhammad Zul Kiram, siswa SMP PKPU Aceh Besar, Senin, 

01 Agustus 2022  
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meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an harus 

diawali dengan niat dan kemauan yang kuat, arahan dan motivasi dari 

pengajar dan orang tua. 
56

 

4. Mengulang-ulangi Bacaan yang akan dihafal 

Menghafal Al-Qur’an memang membutuhkan ingatan yang kuat, sedikit 

sekali hanya dengan membaca sekali langsung terhafal. Dengan membaca 

ayat-ayat yang akan difahal secara berulang-ulang maka akan memudahkan 

untuk mengingat ayat yang akan dihafalkan.  

Seperti yang diungkapkan guru PAI dan guru tahfidz di SMP PKPU 

Aceh Besar bahwa:Salah satu cara agar mudah menghafal ayat Al-Qur’an 

adalah dengan mengulangi lafadz tersebut sebanyak mungkin hingga benar-

benar terhafal. Dengan begitu siswa akan mudah dan cepat dalam 

menghafal.
57

 

 

Hal ini Sesuai dengan hasil wawancara dengan siswi di SMP PKPU 

sebagai berikut:Pesan dari Ustadz, ketika kita mau menghafalkan ayat-ayat 

Al-Qur’an dibaca terlebih dahulu secara berulang-ulang, dengan begitu akan 

teringat dan mudah ketika menghafal, lalu kami mencoba untuk 

melafadzkan tanpa melihat Al-Qur’an, jika belum hafal maka harus sabar 

dan mengulangi bacaannya lagi.
58

 

 

Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan siswa yang lain menyatakan 

sebagai berikut: 

Kegiatan menghafal ini memang sudah menjadi tanggung jawab 
kami sebagai seorang siswa. Apabila  sudah mempunyai niatan 

untuk menghafal maka kami juga harus siap menyisakan waktu 

menghafalkannya, sulit dalam menghafal satu persatu ayat dan 

untuk teringat dalam ingatan pasti memerlukan waktu. Sehingga 

____________ 
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kami mengulang-ulangi bacaan tersebut agar lebih lancar ketika 

setoran.
59

 

 

Adapun berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa upaya guru 

pendidikan agama Islam dalam meningkatkan kemampuan menghafal juz 30 

dengan mengunakan metode ini terlaksana dengan baik bagi siswa yang 

bersungguh-sungguh untuk membaca berulang kali, dan hasilnya akan lebih 

baik dan lancar ketika menghafal dan bagi siswa yang malas dalam 

mengulagi bacaan yang ingin dihafalkan kebanyakan mereka sulit dan tidak 

lancar ketika menyetorkan hafalan. Menghafal membutuhkan ingatan yang 

kuat, apalagi menghafal ayat-ayat Al-Qur’an.  

Menghafal ayat Al-Qur’an lebih sulit dibanding dengan menghafal 

cerita bahasa Indonesia, karena menghafal ayat Al-Qur’an harus 

memperhatikan kaidah tajwid, sehingga dalam menghafal Al-Qur’an 

tersebut sangat dianjurkan untuk mengulang-ulangi bacaan yang telah 

dibaca agar lebih lancar dan benar dalam menghafal. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa dalam 

meningkatkan kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur’an terdapat 

banyak upaya guru yang harus dilaksanakan agar hafalan siswa dapat 

meningkat dan sesuai dengan yang diharapakan. Semakin banyak upaya 

yang diberikan guru semakin termotivasi dan semangat anak-anak yang 

tinggi untuk menghafalkannya.  

____________ 
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Upaya guru dalam meningkatkan hafalan Al-Qur’an yang dapat 

dilakukan yaitu membetulkan bacaan ketika setoran hafalan, guru 

memberikan contoh disela-sela hafalan, menyuruh anak-anak untuk terus 

menghafal dengan mengulang-ulang, dan menetapkan waktu untuk 

pelaksanaan setoran hafalan agar anak-anak termotivasi dalam kegiatan 

tersebut.  

 

C.  Faktor pendukung dan penghambat dalam Meningkatkan Kemampuan 

      Hafalan Juz 30 SMP PKPU Aceh Besar 

Dalam pelaksanaan upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menghafal Al-Qur’an di SMP PKPU Aceh Besar terdapat faktor 

yang menghambat dan faktor yang mendukung pelaksanaan kegiatan hafalan ini. 

Dengan melaksanakan kegiatan menghafal diperlukan faktor-faktor yang  

membuat proses menghafal terlaksanakan dengan baik. 

Adapun faktor pendukung upaya guru dalam meningkatkan kemampuan 

membaca dan menghafal Al-Qur’an di SMP PKPU Aceh Besar yaitu: 

1. Merekrut pengajar terampil dan tanggung jawab 

Dalam melaksanakan proses belajar dan mengajar diperlukan guru yang 

handal dan berkualitas dan tanggung jawab. Seperti yang diberitahukan oleh 

kepala sekolah SMP PKPU sebagai berikut : 

Tahfidz ini merupakan program unggulan di SMP ini dan kami juga 

merekrut pengajar yang berkualitas serta tanggung jawab dan dalam 

merekrut pengajar kami berupaya menyeleksi sebaik mungkin agar 

program tahfidz ini berjalan dengan  maksimal.
60
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2. Komunikasi dengan orangtua siswa 

Komunikasi merupakan suatu cara untuk penyampaian informasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah mengatakan bahwa: 

untuk menyukseskan dan melancarkan program tahfidzul Qur’an 

sekolah SMP PKPU rutin mengadakan kajian dengan mengundang 

seluruh wali siswa untuk berhadir dan juga mengundang penceramah 

untuk memberikan nasehat dan memotivasi wali santri agar sama-

sama mendidik dan mengarahkan anak-anak agar selalu melaksanakan 

kewajiban seperti shalat. Sehingga ketika sebuah keluarga sudah benar 

dan menjaga shalat, Insya Allah untuk mengerjakan  kebaikan yang 

lain akan mudah dilaksanakan seperti menghafal Al-Qur’an dan lain-

lain.
61

  

 

Hal ini juga dikuatkan oleh pernyataan siswa dengan menyatakan sebagai 

berikut: Kepala sekolah rutin mengundang orangtua untuk hadir kesekolah 

agar mengikuti rapat dan mendengar tausiah dari Tgk. Alhamdulillah 

orangtua saya selalu hadir.
62

  

 

3. Pertemuan antara Guru dan Siswa yang Intensif  

Pembelajaran akan terhambat apabila guru ataupun siswa tidak 

berhadir. Jika memang pada saat tertentu guru tidak dapat hadir maka guru 

akan mencarikan penggati sehigga siswa dapat melaksanakan setoran 

hafalan seperti biasanya. Dan apabila guru tersebut banyak tidak berhadir 

maka akan digantikan oleh guru yang lain.  

Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut: 

Guru itu sangat berperan penting bagi siswanya, maka kehadian guru 

sangat dibutuhkan dalam kelas, apabila ada yang sakit atau  ada 

____________ 
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kegiatan lain maka boleh mncari pennganti pada hari tersebut, jika 

guru banyak tidak hadir maka pihak sekolah akan mencarikan guru 

tahfidz yang lain.
63

 

 

Ditambah dengan ungkapan dari salah satu siswi di SMP PKPU bahwa:  

Selama ini ustadz hanya sekali tidak hadir dan kami menyetorkan 

hafalan kepada pengganti  ustadz sehingga kami menyertorkan 

hafalan seperti biasanya.
64

 

 

Adapun berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa kehadiran guru sangat 

penting dalam proses menghafal siswa. Agar pelaksanaan dapat berjalan 

lancar. 

Berdasarkan pemaparan di atas diketahui bahwa terdapat beberapa hal 

yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan hafalan yaitu 

motivasi yang terdapat pada diri siswa, pertemuan antara guru dan murid yang 

intensif, dan mendapatkan pengajar yang baik dan bertanggung jawab. 

Dalam melaksanakan kegiatan hafalan tentunya banyak hal yang selalu 

menghambat pelaksanaan hafalan surat pendek yang ada di SMP PKPU Aceh 

Besar. Adapun hambatan guru dalam meningkatkan kemampuan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an adalah sebagai berikut:   

1. Kemampuan membaca anak yang tidak sama 

Kemampuan merupakan kesanggupan atau kekuatan yang dimiliki 

manusia untuk melakukan sesuatu. Kemampuan setiap manusia pasti 

berbeda, seperti halnya dalam melaksanakan hafalan Al-Qur’an, 

kemampuan membaca dan menghafalpun berbeda setiap anaknya. Seperti 

____________ 
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yang diungkapkan bapak Ustadz Zulhelmi, selaku guru PAI dan guru 

tahfidz di SMP PKPU Aceh Besar mengatakan bahwa: 

“Dalam menghafal ada hal yang harus diperhatikan yang seperti 

bacaan, apabila kemampuan membacanya kurang maka akan 

menghambat kelancaran hafalan sehingga kami harus membimbing 

terlebih dahulu anak tersebut”.
65

 

 

2. Kemampuan menghafal siswa yang tidak sama 

Daya ingat seseorang pun juga tidak sama, menghafal membutuhkan 

daya ingat yang kuat. Seperti halnya dalam kegiatan hafalan Al-Qur’an 

membutuhkan daya ingat yang kuat. Apabila terdapat siswa yang memiliki 

daya ingat yang lemah maka memelukan banyak waktu dalam menghafal. 

Salah satu siswa SMP PKPU mengatakan bahwa: 

Dalam menghafal ini saya merasa sulit, sudah saya baca beulangkali 

tetapi tidak teringat sehingga  karena saya lama  dalam menghafal, 

biasanya saya hanya menyetorkan dua ayat dan kadang tidak 

menyetorkan sebab tidak terhafal.
66

 

 

Ustadz Lukman selaku guru tahfidz di SMP PKPU Aceh Besar juga 

menambahkan bahwasannya: 

Kemampuan anak-anak  dalam hafalannya tidak sama antara satu 

dengan yang lain, itu juga menghambat siswa untuk meningkatkan 

hafalan, walaupun memang  ada siswa yang sulit mengingat ketika 

menggafal, maka mereka perlu mengulang lebih banyak lagi .
67

 

  

____________ 
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dianalisa bahwa kemampuan 

manusia berbeda-beda, ada yang cepat dalam menghafal, dan terdapat pula 

yang mengalami kesulitan ketika menghafalkannya. Sehingga diperlukan 

semangat dalam mengulang ayat yang ingin dihafalkan.  

 

3. Tidak meluangkan waktu untuk menghafal                                                  

Dalam melaksanakan kegiatan mengahafalkan Al-Qur’an sangat 

diperlukan waktu untuk menghafal. dikarenakan apabila proses menghafal 

hanya dilaksanakan disekolah maka tidak akan efektif sehigga siswa perlu 

meluangkan waktu agar menghafal ketika di rumah. 

Seperti yang diungkapkan siswi SMP PKPU dengan mengatakan 

bahwa: 

Menurut saya yang menghambat untuk menghafal itu kurangnya 

waktu, apalagi kalau surat yang dihafal itu ayatnya panjang akan 

memerlukan waktu yang lama, terlebih ketika pulang sekolah 

istirahat lalu mengerjakan tugas dan malamnya mengaji dibalai 

sehingga tidak ada waktu untuk menghafal.
68

 

 

         Hal senada juga diungkapkan oleh siswi yang lain yaitu bahwa:  

saya juga merasa sulit untuk mengatur waktu menghafalnya, 

banyak diantara kami yang  menghafalnya disekolah. tapi 

tergantung masing-masing orangnya, kalo saya untuk menghafal itu 

membutuhkan waktu yang tidak ribut supaya lebih cepat teringat.
69

  

 

Berdasarkan beberapa uraian dapat dikatakan bahwa dalam 

melaksanakan kegiatan apapun terutama untuk kegiatan membaca dan 

menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan untuk meluangkan waktu apabila 

____________ 
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waktu yang diluangkan sedikit maka akan menghambat dalam pelaksanaan 

hafalan tersebut. Karena menghafal ini memerlukan waktu yang maksimal. 

Dan hal ini dibuktikan dengan perbedaan hasil hafalan antara siswa yang 

meluangkan waktu untukj menghafal dengan yang tidak menghafal. oleh 

karena itu sangat penting bagi siswa untuk meluangkan waktu lebih dalam 

menghafalkan juz 30. 

4. Kurang motivasi menghafal 

Terdapat beberapa anak yang kurang semangat, hal tersebut 

dikarenakan bacaan yang sering keliru dan ketinggalan jauh dengan teman 

lain ketika hafalan. Seperti halnya yang diungkapkan bapak Ustadz 

Zulhelmi, selaku guru PAI dan guru tahfidz di SMP PKPU Aceh Besar 

bahwa: 

Terdapat siswa yang kurang motivasi sehingga membuat mereka 

malas dalam menghafal Dan ketika hafalannya sudah ketinggalan 

dengan temannya mereka semakin tidak semangat dalam menghafal 

dan  Anak-anak yang seperti itu mayoritas  siswa laki-laki.
70

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dapat dianalisa bahwa dalam 

melaksanakan suatu kegiatan tanpa adanya dukungan baik dari diri sendiri 

maupun orang lain. Dukungan dapat mendorong atau memotivasi seseorang, 

apabila ada yang memotivasi maka akan lebih giat untuk melaksanakan 

kegiatan tersebut.  

Faktor yang mendukung antara lain semangat anak-anak yang kuat, 

pertemuan guru yang sangat intensif, punya tanggung jawab yang besar, 

____________ 
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motivasi anak-anak yang tinggi. Sedangkan faktor yang menghambat guru 

untuk meningkatkan hafalan antara lain kemampuan membaca dan 

menghafal yang tidak sama, tidak meluangkan waktu untuk menghafal dan 

beberapa anak yang kurang semangat dalam menghafal serta kurang 

bimbingan dirumah. 

 

 

  



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarakan penjelasan dan analisis data yang mengacu kepada rumusan 

masalah maka peneliti menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Upaya guru pendidikan agama islam dalam meningkatakan hafalan  Juz 30 

di SMP PKPU Aceh Besar adalah sebagai berikut: Guru memperbaiki 

bacaan siswa yang masih keliru agar sesuai dengan kaidah tajwid,  

memberikan motivasi pada setiap masuk kelas, memberikan bimbingan dan 

arahan kepada siswa khususnya siswa yang belum lancar membaca dan 

lambat dalam menghafal serta menerapkan metode muraja’ah. Untuk 

mendukung program menghafal Al-Qur’an sekolah mengupayakan dengan 

merekrut pengajar terampil dan bertanggung jawab, mengadakan rapat dan 

kajian tentang menghafal Al-Qur’an dengan wali siswa. 

 

2. Hambatan guru pndidikan agama islam dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal Al-Qur’an di SMP PKPU Aceh Besar adalah latar belakang 

pendidikan siswa berbeda sehingga kemampuan membaca dan 

menghafalnya pun berbeda, kurangnya motivasi siswa untuk menghafal dan 

tidak meluangkan waktu untuk menghafal sehingga kebanyakan siswa baru 

menghafalnya ketika  masuk pelajaran tahfidz.  
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B. Saran 

            Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

dalam rangka meningkatkan  kemampuan hafalan juz 30 di SMP PKPU Aceh 

Besar sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh guru sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengembangkan strategi  dalam meningkatkan 

kemampuan hafalan juz 30. 

b. Hendaknya senatiasa istiqamah dan semangat dalam mendidik pnghafal 

Al-Qur’an agar siswa bukan hanya menghafal tapi mampu mengamalkan 

isi Al-Qur’an dengan benar. 

2. Bagi siswa 

a. Hendaknya mematuhi seluruh nasehat , perintah dan larangan dari guru 

sehingga ilmu yang dimiliki menjadi berkah. 

b. Hendaknya selalu bersemagat dan bersungguh-sungguh dalam 

menghafalkan Al-Qur’an serta dengan niat mengharap ridha Allah 

Ta’ala. 

3. Bagi peneliti yang akan datang 

Diharapkan agar penelitian ini dapat digunakan oleh peneliti yang akan 

datang sebagai reverensi dan menambah wawasan pengetahuan. 
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA 

UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN 

KEMAMPUAN MENGHAFAL JUZ 30 SISWA 

(SMP PKPU ACEH BESAR) 

  

 

A. WAWANCARA DENGAN KEPALA SEKOLAH   

1. Apakah program Tahfidz (hafalan Al-Qur’an) disekolah ini wajib ? 

2. Dalam program tahfidz ini apa kiat-kiat yang dilakukan dari pihak sekolah? 

3. Bagaimana upaya ibu dalam meningkatkan kompetensi guru tahfidz di SMP PKPU 

ini?  

4. Menurut ibu, apakah pogram Tahfidz ini sudah mencapai kriteria berkualitas? 

5. Apakah terdapat sanksi bagi siswa yang tidak bisa menyelesaikan hafalan?   

6. Apakah sanksi tersebut di buat oleh personal guru atau dari sekolah? 

7. Apa sajakah kendala yang dihadapi siswa dalam menghafalkan Al-Qur’an? 

8. Apakah kendala tersebut teratasi? 

  

B. WAWANCARA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM   

Rumusan Masalah Pertama  

1. Apakah selama proses pembelajaran, ada menggunakan metode untuk mengajarkan 

siswa agar kemampuannya dalam menghafal Al-Qur’an meningkat?  

2. Metode apa saja yang sering diterapkan dalam mengajarkan siswa agar mampu untuk 

menghafal Al-Qur’an dengan lancar?  

3. Apa faktor yang menjadi pertimbangan dalam memilih metode tersebut?  

4. Bagaimana langkah-langkah yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan hafal 

Al-Qur’an terhadap siswa?  

5. Berapakah hafalan minimal dan maksimal dalam satu pertemuan? 

 

Rumusan Masalah Kedua 

6. Bagaimana dengan sarana dan prasarana yang disediakan sekolah? Apakah sudah 

mendukung dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an? 

7. Apa saja kendala yang sering ditemui saat meningkatkan kemampuan menghafal Al-

Qur’an terhadap siswa? 

8. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?  



9. Apakah ada diberikan sanksi bagi siswa yang tidak tuntas dalam menghafal? 

10. Apakah sanksi tersebut dibuat oleh guru atau dari sekolah? 

 

C. WAWANCARA SISWA   

1. Bagaimana guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran Tahfidz?   

2. Apakah guru mengajar dengan menggunakan metode untuk  meningkatkan hafalan  

Al-Qur’an?  

3. Apa saja kendala yang  pernah dialami selama proses menghafal Al-Qur’an?  

4. Apa ada upaya yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan menghafal  

Al-Qur’an? 

5. Berapakah ayat yang mampu dihafal dalam satu pertemuan?  

6. Apakah upaya yang dilakukan oleh guru tersebut memberikan hasil yang positif dan 

perubahan dalama hafalan?  

7. Apakah guru  memberikan sanksi ketika tidak tuntas dalam menghafal? 

       8. Apa sanksi yang diberikan? 
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Wawancara bersama kepala sekolah 

 

 

 



 

 

Observasi di kelas 
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Wawancara bersama guru 
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YAYASAN POS KEADILAN PEDULI UMMAT 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

SMP PKPU ACEH BESAR 
Alamat: Jl. Laks-.Malahayati Km.15 Ds Neuheun Masjid Raya-Aceh Besar Telp.0813 60123400 

 
 
 

KELAS AL-JAZARI 

 

 

No 

 

        Nama 

Bulan 

          Juli         Agustus       September        Oktober        November       Desember 

1 Afina Maulida 

 

Al-Baqarah  

Ayat: 102-200 

Al-Baqarah  

Ayat : 201-286 

    Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 90-150 

Ali Imran  

Ayat : 150-200 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

2 Alfi Syarina 

 

Al-Baqarah  

Ayat :  1-80 

Al-Baqarah Ayat :  

80-184 

Al-Baqarah Ayat: 

185-230 

Al-Baqarah Ayat: 

231-286 

Ali Imran  

Ayat : 1-60 

Ali Imran  

Ayat : 61-130 

3 Busyra 

 

An-Naba’  Al-Baqarah Ayat: 

1-60 

Al-Baqarah Ayat: 

61-139 

Al-Baqarah Ayat: 

140-200 

Al-Baqarah Ayat: 

201-267 

Al-Baqarah Ayat: 

268-286 

4 Dania Aisaputri 

 

An-Naba  Al-Baqarah  

Ayat: 1-57 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-102 

Al-Baqarah Ayat: 

102-175 

Al-Baqarah Ayat: 

176-208 

Al-Baqarah Ayat: 

108-250 

5 Faaza  Faradisa 

 

Abasa  An-Nazi’at   An-Naba  Al-Baqarah Ayat: 

1-23 

Al-Baqarah Ayat:  

24-70 

Al-Baqarah Ayat:  

70-100 

6 Fahrul Azhar 

 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat: 

101-200 

Al-Baqarah Ayat: 

201-286  

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 91-162 

Ali Imran  

Ayat : 163-200 

7 Fara Nafisa 

 

Al-Baqarah Ayat: 

55-90 

Al-Baqarah Ayat:  

91-145 

Al-Baqarah Ayat:  

146-210 

Al-Baqarah Ayat:  

211-286 

Ali Imran  

Ayat : 1-50 

Ali Imran  

Ayat : 51-97 

8 Ghina Tarisa 

 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-53 

Al-Baqarah  

Ayat: 53-108 

Al-Baqarah  

Ayat: 109-180 

Al-Baqarah  

Ayat: 181-243 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

9 Hafizah Hanum 

 

Al-Baqarah Ayat:  

1-45 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

101-135 

Al-Baqarah Ayat:  

136-180 

Al-Baqarah Ayat:  

181-225 

Al-Baqarah Ayat:  

226-260 

10 Hurum Magsurah 

 

Al-Baqarah Ayat: 

1-78 

Al-Baqarah Ayat:  

78-125 

Al-Baqarah Ayat:  

126-200 

Al-Baqarah Ayat:  

200-280 

Ali Imran  

Ayat : 1-68 

Ali Imran  

Ayat :67-135 
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11 Ira Virna 

 

Al-Baqarah Ayat: 

150-210 

Al-Baqarah Ayat:  

211-286 

Ali Imran  

Ayat : 1-68 

Ali Imran  

Ayat : 69-133 

Ali Imran  

Ayat : 134-200 

Al-ma’idah  

ayat :1-65 

12 Khairul Umam 

 

Al-Baqarah Ayat: 

156-222 

Al-Baqarah Ayat:  

223-286 

Ali Imran  

Ayat : 1-40 

Ali Imran  

Ayat : 40-95 

Ali Imran  

Ayat : 96-146 

Ali Imran  

Ayat : 146-200 

13 Mulia Afrizal 

 

Al-infitar Al-mutaffifin An-nazi’at An-Naba Al-Baqarah Ayat: 1-

55 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

14 Rahmad Qaran 

 

At-takwir Al-mutaffifin An-Naba Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

15 Rayya Farisa 

 

Al-Baqarah Ayat: 

1-85 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

16 Suci Aramita 

 

Al-Baqarah Ayat: 

1-95 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

17 Syifa Munzira 

 

Al-infitar ‘Abasa An-Naba Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

18 Rizalul Abidin 

 

An-nazi’at An-Naba Al-Baqarah 

Ayat: 1-85 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-85 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-85 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-85 

19 Maysura  

 

Al-infitar An-nazi’at An-Naba Al-Baqarah 

Ayat: 1-85 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 
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KELAS AL-JAZARI 

 

N

o 

 

Nama 

Bulan 

Juli agustus      

1. Cut Mutiara Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

2. Danil Asrafi Al-Baqarah 

Ayat: 1-45 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah Ayat: 

1-60 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

3. Intan Maulida Al-Baqarah 

Ayat: 1-69 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah Ayat: 

1-60 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

4. Izzauddin An-nazi’at An-Naba Al-Baqarah 

Ayat: 46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

5. M. Akhyar Al-infitar An-nazi’at An-Naba Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

6. M. Fairuz  Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran Ayat : 

1-90 

7. Muhammad Mirza Al-infitar Abasa An-nazi’at An-Naba Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

8. Muhammad  Rizki Al-infitar Abasa An-Naba Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

9. Murtadha Al-Baqarah 

Ayat: 1-75 

 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah Ayat: 

1-60 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 
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10

. 

Nabila Saskia An-nazi’at An-Naba Al-Baqarah 

Ayat: 46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

11

. 

Nazira At-takwir An-Naba Al-Baqarah 

Ayat: 46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

12 Putri umaira Al-Baqarah  

Ayat: 1-100 

Al-Baqarah  

 

Ali Imran  

Ayat : 1-906 

Ali Imran  

Ayat : 1-906 

 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Al-ma’idah 

ayat:1-68 

13 Rahmad Riski At-takwir Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

14 Miftahul Jannah Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

15 Ryan Akram Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

An-nisa 

ayat:1-70 

An-nisa 

ayat:1-70 

An-nisa 

ayat:1-70 

Al-ma’idah ayat:1-

68 

Al-ma’idah 

ayat:1-68 

16 Sauqi Aminullah Al-Baqarah 

Ayat: 1-102 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah Ayat: 

1-60 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

17  Shela Humaira Al-Baqarah 

Ayat: 1-102 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah     

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 46-100 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

18 Siti Sarah Al-Baqarah  

Ayat: 1-102 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah  

Ayat: 244- 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

19 Zakkyal Fata Al-Baqarah 

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-6 

Al-Baqarah 

Ayat: 1-6 

Al-Baqarah Ayat: 

1-6 

Al-Baqarah Ayat: 

1-6 

Al-Baqarah Ayat: 

1-6 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 

20 Zulman Vaiza Al-Baqarah  

Ayat: 1-45 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah  

Ayat: 1-60 

Al-Baqarah ayat: 1-

60 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Al-Baqarah Ayat:  

46-100 

Ali Imran  

Ayat : 1-90 
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